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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang
lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-

huruf Latin beserta perangkatnya.

1. Konsonan
Fonem Konsonan Bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambnagkan dengan
huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan tanda sebagian dilambangkan dengan huruf
dan tanda secara Bersama-sama. Dibawah ini terdaftar huruf arab dan

Transliterasinya.

Huruf arab Nama Huruf latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan| Tidak dilambangkan
! Ba B Be
= Ta T Te
gy Sla S| Es (de_ngan titik
diatas)
z Jim J Je
L
H{a Ha (dengan titik
- H{ .
— diatas
= Kha Kh Ka dan Ha
-
5 Dal D De
5 Zal Zet (dengan titik
Z| i
diatas)
5 Ra R Er
; = z Zet




Sin

e S Es
j Syin Sy Es dan ye
S{ad Es (dengan titik di
- i bawah)
D}ad D{ De (dengan titik di
o bawah)
T{a T Te (dengan titik di
L bawah)
Z}a X Zet (dengan titik di
I bawah)
‘Ain . apostrof terbalik
3
-
1 Gain c Ge
3
-
| Fa : Ef
2
G Qof 0 Qi
B Kaf K Ka
J Lam ] El
. Mim M Em
5 Nun N En
y Wau W We
s Ha H Ha
. Hamzah , Apostrof
< Ya Y Ye




2. Vokal

Vokal Bahasa Arab adalah seperti vokal dalam Bahasa Indonesia, terdiri dari

Tunggal dan monoflong dan vokal rangkap atau diflog.

a. Vokal Tunggal

Vokal Tunggal dalam Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
) Fathah A a
) Kasrah I I
\ Dhammah U U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama

¢ Fathah dan ya Al Adan |
3 Fathah dan wau Au AdanU

Contoh:

Kataba : s

Fa’ala : Jad

Kaifa : <is

Maddah

Maddah atau Vokal

panjang Yyang

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

lambangnya berupa harkat huruf,




b. Ta Marbutah

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
I Fathah dan alif atau ya A A dan garis di atas
“- Kasrah dan ya I | dan garis di atas
35 Dhammah dan wau U U dan garis di atas

Transliterasinya Ta Marbutah ada dua:

1. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dhammabh,
transliterasinya (t)

2. Tamarbutah Mati
Ta marbutah yang mati mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h)

3. Kalau kata pada yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan h (ha).

Contoh:
3 siall ddaall; Almadinah Almunawwarah

c. Syaddah (tasyid)
Syaddah atau tasyid yang pada tulisan arab dilambangkan dengan sebuah tanda,
tanda syaddah atau tanda tasyid, dalam transliterasi ini tanda tasyid tersebut

dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.
Contoh:
b - rabbana
J, - nazzala
- al-birr
o - al-hajj

d. Kata Sandang




Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. yaitu J!
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang
diikuti huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariah.

1. Kata sandang diikuti diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyi,
yaitu huruf (I) diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan
aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti huruf
syamsiah maupun gmgqriah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

144 - ar-rajulu
P

‘el - as-sayyidu

] °;x.'|\
o

- as-syamsu

2z - al-qalamu
s - al-badi’u
s

Jydy - al-jalalu

Hamzah

Dinyatakan didepan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun,
itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan diakhir kata. Bila
hamzah itu terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan
Arab berupa alif.

Contoh:



RIRER " - ta'khuziina
A - an-nau'
fok - syai'un

2l - inna

f. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi“il (kata kerja), isim (kata benda), maupun hurf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Wainnallihalahuwakhairar-rizigin

Wamnallihalahuwakhairrizigin

Wa auf al-kaila wa-almizin

Wa auf al-kaila wal mizin

2 2w Ibrdhim al-Khalil

Ibrihimul-Khalil

Bismillihimajreh@wamursaha

Wahlldh: ‘alan-ndss hipu al-baiti manistata’a
ilaihi sabila
Walillin  ‘alan-nds:  hijjul-baii mamistatii’a

itlathi sabila

g. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dengan EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaam kalimat. Bilanama itu huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:



Atk S8 3 A

o Lk e ]
el o) A Al

Tajwid

Wa mA Muhammadun 1114 rasl

Inna

pwwalabaitinwudi "alinndsilallazibibakkatamubirakan

Svahru Ramadin al-lazi unzila fTh al-Qur'inu
Syahru Ramadin al-lazi unzila fihil Qur'inu
Walagadra'hubil-ufuq al-mubin
Walagadra'dhubil-ufugil-mubin
Alhamdulillihirabbil al-*dlamin

Alhamdulill&hirabbilil *8lamin

Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman transliterasi

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai ilmu tajwid.



ABSTRAK

Rifgi Ananda, 2101280064, Peran BSI Maslahat dalam Peningkatan Kualitas
Sumber Daya Manusia melalui Program Sahabat Kebaikan Yatim BSI (Studi Kasus
pada Panti Asuhan Al-Jam ’iyatul Washliyah P. Brayan).

BSI Maslahat merupakan lembaga zakat, Infagq, Shadagah (ZISWAF) yang
memiliki fokus pada pemberdayaan masyarakat melalui berbagai program. Seperti
program sosial, pendidikan, dan ekonomi, salah satunya Program Sahabat Kebaikan
Yatim BSI. Program ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia
anak-anak yatim melalui pembinaan karakter, pendidikan, dan keterampilan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui peran BSI Maslahat dalam pelaksanaan program
tersebut serta menganalisis dampaknya terhadap perkembangan anak di Panti Asuhan
Al-Jam’iyatul Washliyah P. Brayan, Kota Medan. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi lapangan. Data primer
diperoleh melalui wawancara mendalam dengan pihak BSI Maslahat, pengurus panti,
dan anak-anak panti, serta observasi langsung terhadap pelaksanaan program. Data
sekunder diperoleh dari dokumentasi, arsip program, dan tinjauan pustaka terkait.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa BSI Maslahat berperan aktif
dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia anak panti melalui pemberian
pelatihan keterampilan, bimbingan belajar, motivasi, serta dukungan moral dan
material. Program ini memberikan dampak positif yang signifikan, di antaranya
peningkatan kepercayaan diri, keterampilan praktis, motivasi belajar, dan semangat
kewirausahaan anak-anak panti. Meskipun demikian, pelaksanaan program masih
menghadapi beberapa tantangan seperti keterbatasan sumber daya manusia
pendamping, keterbatasan dana, dan hambatan adaptasi peserta terhadap metode
pembelajaran baru. Secara keseluruhan, Program Sahabat Kebaikan Yatim BSI telah
berkontribusi nyata dalam membentuk generasi yang lebih berdaya saing dan
berkarakter, selaras dengan tujuan pemberdayaan sosial berbasis prinsip-prinsip Islam.

Kata kunci: BSI Maslahat, Sumber Daya Manusia, Pemberdayaan, Panti Asuhan,
Program Sosial.



ABSTRACT

Rifqi Ananda, 2101280064, The Role of BSI Maslahat in Improving Human
Resource Quality through the Sahabat Kebaikan Yatim BSI Program (A Case Study
at Al-Jam’iyatul Washliyah Orphanage, P. Brayan).

BSI Maslahat is a philanthropic institution focusing on community
empowerment through various social, educational, and economic programs, one of
which is the Sahabat Kebaikan Yatim BSI Program. This program aims to enhance the
quality of human resources among orphans through character development, education,
and skill-building. This study aims to identify the role of BSI Maslahat in implementing
the program and to analyze its impact on the development of children at Al-Jam ’iyatul
Washliyah Orphanage, P. Brayan, Medan City. This research employs a descriptive
qualitative method with a field study approach. Primary data were collected through
in-depth interviews with BSI Maslahat officials, orphanage administrators, and
orphanage children, as well as direct observation of program activities. Secondary data
were obtained from documentation, program archives, and relevant literature reviews.

The results reveal that BSI Maslahat plays an active role in improving the
quality of human resources among orphanage children by providing skill training,
tutoring, motivation, and both moral and material support. The program has delivered
significant positive impacts, including increased self-confidence, practical skills,
learning motivation, and entrepreneurial spirit among the children. However, the
program still faces several challenges, such as limited human resources for mentoring,
budget constraints, and participants’ adaptation to new learning methods. Overall, the
Sahabat Kebaikan Yatim BSI Program has made a tangible contribution to shaping a
more competitive and well-characterized generation, in line with the goals of Islamic-
based social empowerment.

Keywords: BSI Maslahat, Human Resources, Empowerment, Orphanage, Social
Program.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas menjadi salah satu
pilar utama untuk mewujudkan kemajuan dan kesejahteraan suatu bangsa. Dalam
era globalisasi yang semakin kompetitif, kualitas SDM tidak hanya menjadi
indikator keberhasilan pembangunan suatu negara, tetapi juga menjadi faktor kunci
untuk menghadapi tantangan multidimensional di masa depan, termasuk teknologi,
ekonomi, dan sosial (Aditya et al., 2024). Melansir World Population Review, per
4 Maret 2024, populasi Indonesia meningkat sekitar 2 juta penduduk dari tahun
2023 yang sebanyak 277 juta penduduk. Di tahun 2024, terdapat 279.072.446
penduduk di Indonesia. Hal ini sekaligus menjadikan Indonesia negara dengan
jumlah penduduk terbesar ke-4 di tahun 2024. Jumlah ini sekaligus menegaskan
posisi strategis Indonesia sebagai negara dengan potensi besar dalam
pengembangan SDM, namun juga menghadapi risiko tingginya angka
pengangguran apabila tidak disertai dengan kualitas pendidikan, kesejahteraan, dan
keterampilan yang memadai. Dalam konteks ini, peran lembaga-lembaga sosial dan
keagamaan sangat penting untuk mendukung upaya tersebut, salah satunya melalui
program-program yang bertujuan untuk mengentaskan kemiskinan, meningkatkan
pendidikan, dan memberikan akses yang lebih baik bagi kelompok masyarakat yang
kurang beruntung (Jamilah et al., 2023).

Tabel 1. 1 Pertumbuhan Pendistribusian dan Pendayagunaan Nasional 2023

n Biding Program Jumlah Penyaluran (Rp) Pertum-
| 2z | % | s [ % | bun

1 Kemanusiaan 1704137529906 8.18% 1171934013048 467% -31.23%
2 Kesehatan 333,171,190,549  1.60% 125,196,927252  0.50% -62.42%
3 Pendidikan 902,959,626,579  4.33% 399,229,358,743  1.59% -55.79%
4 Ekonomi 492147882599  2.36% 174939139238  0.70% -64.45%
5 Dakwah-Advokasi 1,106,480922945 531% 467,742,480075 1.87% -57.73%
6 Operasional Amil 656,292972,195  3.15% 748,432,086613 299% 14.04%
7  ZIS-DSKL Off Balance Sheet 15,642,630,768,553 75.07% 21,984,555,575517 B87.69% 40.54%

Total 20,837,820,893,326 100.00%  25,072,029,580,487 100.00% 20.32%

Sumber: Data Pelaporan SIMBA



Tabel data diatas memaparkan pertumbuhan, pendistribusian, dan
pendayagunaan zakat, infag, shadagah secara nasional tahun 2023 dapat
meningkatkan kualitas sumber daya manusia bagi para mustahik.

Bangun Sejahtera Indonesia Maslahat adalah organisasi yang berpartisipasi
dalam inisiatif tersebut. (Maslahat, 2024) menyatakan sebagai lembaga pengelola
ZISWAF, yang berfokus pada manajemen zakat, infag, shodagoh, dan dana sosial.
BSI Maslahat mendasari programnya untuk menyantuni dan memberdayakan
potensi mustahik (penerima manfaat), melalui pengelolaan dan penyaluran dana
kepada ashnaf mustahik, sehingga mereka memiliki peluang dan mampu bersaing
untuk meningkatkan kualitas hidup mereka. BSI Maslahat menghubungkan
masyarakat kaya dengan orang-orang yang membutuhkan bantuan, seperti anak-
anak yatim dan dhuafa. Dana yang dikelola oleh BSI Maslahat diberikan kepada
berbagai kebutuhan yang tidak hanya bersifat material tetapi juga mencakup
pengembangan karakter, pendidikan, dan pengasuhan. menunjukkan kepedulian
mereka dengan membantu anak-anak yatim dan orang-orang miskin (Haura et al.,
2021).

Melalui program Sahabat Kebaikan Yatim BSI. Program ini menyediakan
dukungan fisik dan psikososial, pengasuhan, serta keberlanjutan pendidikan. Selain
itu, BSI Maslahat juga mengelola Zakat, Infaq, Shodagoh, dan Dana Sosial untuk
mendukung berbagai sektor, termasuk kemanusiaan. Dalam pelaksanaannya, BSI
Maslahat menjalin kerja sama dengan panti asuhan, seperti Panti Asuhan Al-
Jam’iyatul Washliyah P.Brayan, untuk memastikan bantuan yang diberikan tepat
sasaran dan sesuai kebutuhan. Kolaborasi ini mencakup pemberian bantuan
langsung ke panti asuhan, pelaksanaan kegiatan pelatihan dan pembinaan, serta
pengawasan terhadap perkembangan anak-anak yang menjadi penerima manfaat.

Program "Sahabat Kebaikan Yatim BSI" merupakan salah satu inisiatif yang
dirancang untuk memberikan bantuan komprehensif yang mencakup pemberian
beasiswa pendidikan, pelatihan keterampilan, pengasuhan berbasis karakter, hingga
dukungan psikososial. Program ini bertujuan untuk tidak hanya memenuhi
kebutuhan dasar anak-anak yatim, tetapi juga memberdayakan mereka agar
memiliki kepercayaan diri, keterampilan, dan daya saing di masa depan. Salah satu
penerima manfaat dari program ini adalah Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah



P.Brayan, sebuah lembaga yang selama ini menjadi rumah bagi banyak anak yatim
dengan berbagai latar belakang sosial dan ekonomi.

Meskipun program "Sahabat Kebaikan Yatim BSI" telah memberikan berbagai
manfaat, tantangan masih ada dalam hal efektivitas dan pencapaian tujuan utama
program ini, yaitu peningkatan kualitas sumber daya manusia, khususnya bagi
anak-anak yatim yang merupakan bagian dari kelompok marginal dalam
masyarakat (Saragih et al., 2022). Seiring dengan perkembangan zaman dan
kebutuhan yang semakin kompleks, diperlukan evaluasi terhadap pelaksanaan
program ini agar dapat lebih optimal dalam meningkatkan kualitas hidup anak-anak
yatim, baik dalam aspek pendidikan, keterampilan, maupun pembinaan karakter
(Suradji et al., 2019).

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis uraikan diatas mendorong
penulis untuk melakukan penelitian pada Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah
P.Brayan. penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran program "Sahabat
Kebaikan Yatim BSI" dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui
kegiatan yang dilaksanakan di Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah P.Brayan.
Penelitian ini akan menganalisis sejauh mana program ini memberikan kontribusi
terhadap pengembangan SDM anak-anak yatim di panti asuhan tersebut dan
bagaimana keberlanjutan serta dampak positif dari program ini dalam kehidupan
mereka.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas
mengenai efektivitas program "Sahabat Kebaikan Yatim BSI" dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia, serta memberikan rekomendasi yang berguna bagi
pihak-pihak yang terlibat, baik itu BSI Maslahat maupun panti asuhan, untuk
mengoptimalkan program ini demi kesejahteraan anak-anak yatim di masa yang
akan datang. Dalam hal ini maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Peran BSI Maslahat Dalam Peningkatan Kualitas Sumber Daya
Manusia Melalui Program Sahabat Kebaikan Yatim BSI (Studi Kasus Pada
Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah P.Brayan)”



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan pembahasan latar belakang permasalahan tersebut maka

identifikasi masalah yang menjadi perhatian adalah sebagai berikut:

1.

2.

Keterbatasan dalam memperoleh akses pendidikan yang berkualitas. ini
menyebabkan anak-anak yatim rentan terhadap rendahnya kualitas
pendidikan

Tidak memiliki program pelatihan keterampilan yang memadai untuk
mempersiapkan anak-anak yatim agar dapat bersaing di dunia kerja.
Kurangnya program pemberdayaan yang menyeluruh dan terkoordinasi
mengurangi dampak positif yang diharapkan dari berbagai program

pemberdayaan anak yatim.

C. Rumusan Masalah

1.

3.

Bagaimana peran program "Sahabat Kebaikan Yatim BSI" dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) anak-anak yatim di
Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah P.Brayan?

Sejauh mana efektivitas program "Sahabat Kebaikan Yatim BSI" dalam
meningkatkan kualitas pendidikan dan keterampilan anak-anak yatim di
Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah P.Brayan?

Apa saja tantangan dan kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program
"Sahabat Kebaikan Yatim BSI" di Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah
P.Brayan?

D. Tujuan Penelitian

1.

Mendeskripsikan peran program "Sahabat Kebaikan Yatim BSI" dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) anak-anak yatim di
Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah P.Brayan.

Mengevaluasi peran program "Sahabat Kebaikan Yatim BSI" terhadap
pengembangan karakter dan soft skills anak-anak yatim di Panti Asuhan Al-

Jam’iyatul Washliyah P.Brayan



3. Memberikan rekomendasi untuk meningkatkan keberlanjutan dan peran
program "Sahabat Kebaikan Yatim BSI" agar dapat memberikan dampak

yang berkelanjutan bagi anak-anak yatim di masa depan.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai peran program sosial
dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia, khususnya bagi
anak-anak yatim.

b. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori terkait program
pemberdayaan sosial dan pendidikan dalam konteks lembaga sosial,
seperti panti asuhan, yang menerima dukungan dari perusahaan atau
lembaga keuangan.

2. Manfaat Praktis

a. Memberikan informasi yang berguna bagi pihak Bangun Sejahtera
Indonesia Maslahat (BSI Maslahat) untuk mengevaluasi dan
meningkatkan efektivitas program "Sahabat Kebaikan Yatim BSI"
dalam memberikan manfaat bagi anak-anak yatim.

b. Menyediakan rekomendasi bagi Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah
P.Brayan dalam mengoptimalkan pelaksanaan program, baik dalam hal
kurikulum pendidikan, pelatihan keterampilan, maupun pengembangan
karakter anak-anak yatim.

c. Membantu pihak terkait (lembaga sosial, pemerintah, dan masyarakat)
untuk merancang program yang lebih efektif dan berkelanjutan dalam
mendukung peningkatan kualitas SDM kelompok marginal, terutama
anak yatim.

3. Manfaat Sosial
a. Memberikan wawasan kepada masyarakat mengenai pentingnya

program sosial dalam membantu anak-anak yatim untuk mengakses



pendidikan yang berkualitas dan pengembangan diri, sehingga mereka
dapat berkontribusi lebih baik pada masyarakat di masa depan.

b. Mendorong partisipasi lebih besar dari masyarakat dan lembaga lainnya
untuk mendukung program-program serupa dalam meningkatkan

kesejahteraan anak yatim dan kelompok rentan lainnya.

4. Manfaat Kebijakan
a. Menjadi bahan pertimbangan bagi pembuat kebijakan dalam
merumuskan program-program sosial yang lebih efektif dalam
meningkatkan kualitas SDM kelompok marginal, serta memberikan

masukan bagi kebijakan sosial dan pendidikan terkait anak yatim.

F. Sistematika Penulisan

Untuk dapat memahami lebih jelas penelitian ini, maka materi-materi yang
tercantum pada Skripsi ini terdiri dari 3 bab dengan sistematika penyampaian yang
artinya sesuai dengan urutan. Adapun sistematika penulisan tugas pada pembuatan
skripsi sebagai berikut:
BAB I: Bab ini menjelaskan tentang Pendahuluan yang terdiri dari:

1) Latar Belakang

2) ldentifikasi Masalah
3) Rumusan Masalah

4) Tujuan Penelitian

5) Manfaat Penelitian

6) Sistematika Penulisan

BAB II: Bab ini akan membahas mengenai Landasan Teoritis yang terdiri dari:
1) Kajian Pustaka
2) Kajian Penelitian Terdahulu

3) Kerangka Pemikiran

BAB I11: Bab ini berisikan tentang metode penelitian yang terdiri dari:

1) Pendekatan Penelitian



2) Lokasi Dan Waktu Penelitian
3) Sumber Data Penelitian

4) Teknik Pengumpulan Data
5) Teknik Analisis Data

6) Teknik Keabsahan Data

BAB IV: Bab ini berisikan tentang Pembahasan yang terdiri dari:
1) Deskripsi Lokasi Penelitian
2) Hasil Penelitian

3) Pembahasan

BAB V: Bab ini berisikan tentang Kesimpulan yang terdiri dari:
1) Kesimpulan
2) Saran



BAB Il
LANDASAN TEORITIS

A. Kajian Pustaka
1. Lembaga Amil Zakat (LAZ)
a. Pengertian Lembaga Amil Zakat

Berdasarkan Undang-Undang No0.38 tahun 1999 tentang pengelolaan
zakat. Undang-Undang No.38 tahun 1999 pasal 6 ayat 1 tentang organisasi
pengelola zakat menyebutkan bahwa pengelolaan zakat dilakukan oleh
Badan Amil Zakat (BAZ) yang dibentuk oleh pemerintah dan Lembaga
Amil Zakat (LAZ) yang dibentuk dan dikelola olen masyarakat yang
terhimpun dalam berbagai ormas (Organisasi Masyarakat) Islam, Yayasan
dan institusi lain (Amsari, Hayati, et al., 2023).

Bangun Sejahtera Indonesia Maslahat (BSI Maslahat) adalah
transformasi nama baru dari Yayasan BSM Umat yang merupakan Lembaga
Amil Zakat Nasional yang ditunjuk oleh pemerintah melalui SK Menteri
Agama Rl No 1010/2021 yang selanjutnya disebut LAZ BSM Umat.
Yayasan BSM Umat juga merupakan Nazhir Wakaf berdasarkan
berdasarkan SK Badan Wakaf Indonesia nomor 0332. Selanjutnya disebut
Lembaga Wakaf BSM Umat (Khotimah et al., 2023).

Menurut (Mangesti et al., 2023) dalam penelitiannya, Lembaga Amil
Zakat (LAZ) adalah organisasi pengelola zakat yang dibentuk sepenuhnya
atau prakarsa masyarakat dan merupakan badan hukum tersendiri, serta
dikukuhkan oleh pemerintah. Amil zakat adalah mereka yang melakukan
segala kegiatan yang berkaitan dengan urusan zakat, mulai dari proses
penghimpunan, penjagaan, pemeliharaan, sampai ke  proses
pendistribusiannya, serta tugas pencatatan masuk dan keluarnya zakat
tersebut.

b. Pengertian Pengelolaan Zakat (LAZ)

Menurut UU NO.23 tahun 2011 pasal 1 ayat 1 tentang ketentuan umum
pengelolaan zakat, yang dimaksud dengan pengelolaan zakat adalah
kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan pengkoordinasian dalam
pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.



Pada penelitian (Subekan, 2016) menyebutkan bahwa Pengelolaan zakat
melalui lembaga zakat akan bisa menjadikan zakat sebagai sumber dana
yang cukup potensial untuk menunjang pembiayaan pembangunan,
terutama pembangunan ekonomi dan agama guna meningkatkan
kesejahteraan masyarakat jasmani dan rohaninya (Amsari, Sugianto, et al.,
2023).

c. Tujuan Pengelolaan Zakat

Dalam UU No.23 tahun 2011 pasal 3a tentang ketentuan umum
pengelolaan zakat, telah disebutkan tujuan pengelolaan zakat, yaitu:

1) Meningkatkan efektifitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan
zakat.

2) Meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan
masyarakat dan penanggulangan kemiskinan.

d. Pendistribusian Zakat

Allah telah menegaskan bahwa penyaluran zakat hanyalah untuk yang
berhak menerima zakat (mustahik) yaitu sebanyak 8 asnaf. Sebagaimana
Firman Allah dalam QS.At Taubah Ayat 60:

A0 it (35 e a3 S a5 28588 a5l Ll it il o SRl izl 1)
O gisa gle A5 3D 2 40m 3 B2D) Gil

Artinya: ”Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orangorang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para muallaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksana.”

Dari ayat diatas dapat diketahui dengan jelas bahwa orang yang berhak
menerima zakat ada 8 golongan, antara lain:

1) Orang-orang Fakir (fugara’)

Golongan fakir yaitu orang yang tidak berharta dan tidak pula

mempunyai pekerjaan atau usaha tetap, guna mencukupi kebutuhan

hidupnya (nafkah), sedang orang yang menanggungnya tidak ada. Seperti
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memberikan kebutuhan bahan pokok, memberikan zakat fitrah pada hari
raya idul fitri dan bantuan langsung (zakat konsumtif) lainnya.
2) Orang-orang Miskin (masakin)

Menurut (Habibah, 2023)dalma penelitiannya menyebutkan golongan
miskin adalah orang yang tidak dapat mencukupi kebutuhan hidupnya
meskipun ia mempunyai pekerjaan atau usaha tetap. Bentuk bantuan
kecukupan dapat berupa bantuan langsung atau alat kerja, modal dagang,
dibelikan bangunan kemudian diambil hasil sewanya, atau sarana-sarana
lainnya.

3) Para pengurus zakat (amil)

Amil adalah orang yang mengumpulkan zakat dari para wajib zakat dan
membagi-bagikannya kepada mereka yang berhak menerima zakat. Mereka
itu adalah kelengkapan personil dan finasial untuk mengelola zakat. Amil
berhak memperoleh zakat meskipun dia kaya, sebab apa yang mereka terima
adalah upah dari jerih payahnya. Para amil mendapatkan kompensasi sesuai
dengan pekerjaannya, tidak boleh lebih (Januddin, 2023).

4) Orang yang perlu di bujuk hatinya (mu 'allafah qulubuhum)

Mu’allaf qulubuhum adalah orang yang baru masuk islam, yang
memerlukan bantuan materi atau keuangan untuk mendekatkan hatinya
kepada islam. Diperbolehkan juga di zaman sekarang ini memberikan zakat
kepada para muallaf bagi mereka yang telah masuk Islam untuk memotivasi
mereka, atau kepada sebagian organisasi tertentu untuk memberikan
dukungan terhadap kaum muslimiin. Juga dapat diberikan kepada sebagian
penduduk muslim yang miskin yang sedang dirakayasa musuh-musuh Islam
untuk meninggalkan Islam. Dalam kondisi ini mereka dapat pula diberikan
dari selain zakat (Arrashid, 2017).

5) Orang yang terikat oleh hutang (gharim)

Gharim adalah orang yang menanggung hutang dan tidak mampu
menyelesaikan hutangnya dengan syarat hutangnya itu bukan dalam
maksiat, akan tetapi untuk kemaslahatan orang lain. Seperti untuk
mendamaikan dua orang muslim yang sedang berselisih, dan harus
mengeluarkan dana untuk meredam kemarahannya. Maka, siapapun yang
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mengeluarkan dana untuk kemaslahatan umum yang diperbolehkan agama,
lalu ia berhutang untuk itu, ia dibantu melunasinya dari zakat (Ummah,
2019).

6) Ibnu sabil

Ibnu sabil yaitu adalah para musafir yang kehabisan biaya di negera
lain, meskipun ia kaya di kampung halamannya. Mereka dapat menerima
zakat sebesar biaya yang dapat mengantarkannya pulang ke negerinya,
meliputi ongkos jalan dan perbekalan, dengan syarat ia membutuhkan di
tempat ia kehabisan biaya, Perjalanannya bukan perjalanan maksiat.

7) Memerdekakan budak (rigab)

Rigab adalah budak, yakni membebaskan dan memerdekakan budak.
Inilah salah satu pintu yang dibuka oleh Islam untuk memberantas
perbudakan sedikit demi sedikit. Pada zaman sekarang ini, sejak
penghapusan sistem perbudakan di dunia, mereka sudah tidak ada lagi.
Pada zaman sekarang ini pembebasan tawanan muslim dari tangan musuh
dengan uang zakat termasuk dalam bab perbudakan. Dengan demikian
maka mustahiq ini tetap akan ada selama masih berlangsung peperangan
antara kaum muslimin dengan musuhnya.

8) Sabilillah

Sabilillah yaitu orang-orang yang berperang di jalan Allah diberi
bagian zakat agar dapat memenuhi kebutuhan hidup mereka meskipun
mereka itu kaya karena sesungguhnya orang-orang yang berperang itu
adalah untuk kepentingan orang banyak. Adapun pada zaman sekarang
ini, bentuk jihad itu tampil dengan warna yang bermacam-macam untuk
menegakkan agama Allah, menyampaikan dakwah, melindungi umat
Islam, proyek kebaikan umum seperti masjid, madrasah, rumah sakit,
jalan, rel kereta, mempersiapkan para da’i, dll.
e. Cara Pengelolaan Zakat

Cara pengelolaan zakat dari waktu ke waktu telah mengalami banyak
perubahan. Di Indonesia, menurut (Fahham, 2020) cara pemanfaatan
zakat selama ini dapat dogolongkan menjadi empat kategori:
1) Zakat konsumtif tradisional
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Yaitu pendayagunaan zakat yang dibagikan kepada mustahiq secara
langsung untuk kebutuhan konsumsi sehari-hari. Misalnya pembagian
zakat fitrah berupa beras dan uang kepada fakir miskin setiap idul fitri,
zakat yang diberikan kepada korban bencana alam. Pola ini merupakan
program jangka pendek dalam mengatasi permasalahan umat.

2) Zakat konsumtif kreatif

Yaitu pendayagunaan zakat yang diwujudkan dalam bentuk barang
konsumtif dan digunakan untuk membantu orang miskin dalam
mengatasi permasalahan sosial dan ekonomi yang dihadapi. Proses
pengkonsumsian dalam bentuk lain dari barangnya semula seperti
pemberian alat-alat sekolah, beasiswa untuk pelajar, dll.
3) Zakat produktif tradisional

Yaitu pendayagunaan zakat yang diberikan dalam bentuk barang-
barang produktif, dimana dengan menggunakan barang-barang tersebut,
para mustahiq dapat menciptakan suatu usaha. Seperti pemberian
kambing, sapi, alat-alat pertukangan, mesin jahit, dil.
4) Zakat produktif kreatif

Yaitu pendayagunaan zakat yang diwujudkan dalam bentuk
pemberian modal bergulir, baik untuk permodalan proyek sosial seperti
membangun sekolah, tempat ibadah, maupun sebagai modal usaha untuk
membantu mengembangkan usaha para pedagang atau pengusaha kecil
Seperti pemberian uang tunai.

Lembaga Amil Zakat harus memenuhi beberapa ketentuan dalam
mengelola dana zakat, antara lain sebagai berikut:
1) Melakukan studi kelayakan

Yang dimaksud studi kelayakan yaitu upaya untuk memperoleh
keyakinan bahwa usaha yang dibiayai dari dana zakat benar-benar dapat
berkembang dan dapat mengembalikan pinjamannya.
2) Menetapkan jenis usaha produktif

Langkah ini dibagi menjadi dua macam. Pertama, jika mustahiq
belum memiliki usaha, maka tugas amil mendorong dan mengarahkan

sehingga mustahiq dapat membuka usaha yang layak. Kedua, jika
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mustahiq telah memiliki usaha tetapi tidak berkembang, maka tugas
amil, menganalisis usahanya.
3) Melakukan bimbingan dan penyuluhan

Membimbing dan memberikan penyuluhan ini merupakan tugas
untuk menjaga agar usahanya tetap berjalan dan berkembang serta
mengamankan dana zakatnya. Tanpa fungsi ini, dikhawatirkan dana
zakat akan disalahgunakan untuk kepentingan yang tidak sesuai dengan
usulannya.
4) Melakukan pemantauan, pengendalian dan pengawasan

Tugas ini menjadi sulit dilakukan manakala mustahig belum
menyadari pentingnya pengendalian. Meskipun amil bertanggung jawab
atas pemantauan dan pengawasannya, namun Yyang terpenting
sesungguhnya menciptakan kesadaran untuk bertanggung jawab
terhadap segala keputusan bisnis dan perilaku sosialnya.
5) Mengadakan evaluasi Evaluasi

Dilakukan untuk mendapatkan data, bahwa usaha yang dijalankan
berkembang sesuai rencana, serta dana yang disalurkan benar-benar
tepat sasaran.
6) Membuat pelaporan

Pelaporan merupakan wujud transparansi dan akuntabilitas lembaga
zakat. Hasil pendayagunaan zakat untuk usaha produktif harus dapat
dilaporkan secara terbuka kepada masyarakat termasuk pemerintah dan

muzakki sendiri.

2. Filantropi Islam
a. Pengertian filantropi islam
Kata “filantropi” merupakan istilah baru dalam Islam, namun demikian
belakangan ini sejumlah istilah Arab digunakan sebagai padanannya.
Filantropi kadang-kadang disamakan dengan al-,,ata” al-ijtima™i yang
artinya pemberian sosial, al-takaful al-insani yang artinya solidaritas
kemanusiaan, atau “khayri* yang artinya pemberian untuk kebaikan, atau

sadagah yang artinya sedekah (Budiman et al., 2023).



14

Filantropi asal katanya dari istilah Yunani, yaitu philo dan anthrophos
yang maknanya adalah cinta dan manusia. Sedangkan Filantropi itu sendiri
lebih dekat maknanya menggunakan charity, bahasa latin (caritas) yang
maknanya cinta tidak bersyarat (unconditioned love). Namun demikian,
masih ada perbedaan diantara dua kata tersebut, charity cenderung mengacu
dalam hadiah jangka pendek, sedangkan filantropi lebih bersifat jangka
panjang (Budiman et al., 2023).

Filantropi Islam adalah praktik kedermawanan yang didasarkan pada
nilai-nilai Islam, seperti zakat, infak, sedekah, dan wakaf (Budiman et al.,
2023). Filantropi diartikan sebagai tindakan sukarela personal yang
didorong kecenderungan untuk menegakkan kemaslahatan umum. Praktik
filantropi telah ada sebelum Islam seiring dengan berkembangnya wacana
keadilan sosial.

Kita dapat menemukan semangat filantropi dalam dalam sejumlah ayat
al-Quran dan hadits nabi yang menganjurkan umat manusia untuk
berderma, yaitu sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Bagarah ayat 215:

Loy Ul (55 iShaally il G o915 il 518 i (s 8201 e 8 8kt 15 g
Ol 1401 58 i G 15
Artinya: “Mereka akan bertanya kepadamu (Muhammad) tentang apa yang
harus mereka infakkan. Katakanlah: Apapun kebaikan yang kamu infakkan
kepada orang tua dan keluarga, anak yatim, orang miskin, dan orang asing,
dan kebaikan apapun yang kamu lakukan, Allah pasti mengetahuinya“.
Dalil di atas menunjukkan bahwa prinsip umum filantripi Islam adalah
“setiap kebaikan merupakan sedekah”. Semangat filantropi dalam Islam
dapat dibuktikan dalam wujud pelaksanaan zakat, infak, sedekah, hadiah

dan sebagainya.

b. Bentuk-bentuk Filatropi Islam

Agama Islam mengenal adanya dua dimensi utama hubungan yang
saling berkaitan, yaitu hubungan manusia dengan Allah SWT dan
hubungan antar manusia dengan manusia (Budiman et al., 2023). Tujuan
dari kedua hubungan tersebut adalah keharmonisan dan keyakinan dalam

hubungan dengan Allah SWT dan sesama manusia termasuk diri sendiri
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dan lingkungannya. Agidah dan wasilah inilah yang menuntun kita dalam
mencapai kesejahteraan baik di dunia maupun di akhirat.

Kemakmuran ini tidak dicapai melalui hubungan dengan Allah
semata, seperti kita dapat menunaikan kewajiban shalat, puasa dan haji.
Namun demikian harus di barengi dengan hubungan yang berdimensi
sosial, seperti Kewajiban berzakat, infak dan sedekah (Rahmayati, 2017).
1) Zakat

Zakat merupakan komponen utama kebijakan fiskal dalam ekonomi
Islam. Dana zakat merupakan sumber pertama dan terpenting dari
penerimaan negara, pada awal pemerintahan Islam. Pada beberapa ayat Al
Quran zakat beberapa kali di sejajarkan dengan kewajiban shalat. Hal ini
memang tidak diherankan karena zakat pun menjadi salah satu dari lima
perkara yang harus dilakukan oleh seorang muslim, Nabi Muhammad
SAW, bersabda, “Islam dibangun di atas lima perkara: bersaksi bahwa
tiada Illah yang berhak disembah selain Allah dan Nabi Muhammad
utusan Allah, menegakkan shalat, menunaikan zakat, melaksanakan haji,
dan puasa Ramadhan.” (HR. Bukhari dan Muslim).

Konsep zakat secara mendasar tidak mengalami perubahan yang
signifikan dari waktu ke waktu. Hal yang membedakan hanyalah masalah
cara penghimpunan dan pemberdayaan dana zakat, karena konsep fikih
zakat menyebutkan bahwa sistem zakat berusaha untuk mempertemukan
pihak surplus muslim dengan pihak defisit muslim. Hal ini dengan harapan
terjadi proyeksi pemerataan pendapatan antara surplus dan defisit muslim
atau bahkan menjadikan kelompok yang defisit (mustahigq) menjadi
surplus (muzakki) (Khoirun Nissa et al., 2023).

Perkembangan kajian dan pembahasan tentang zakat di Indonesia telah
memasuki babak baru pasca disahkannya Undang Undang nomor 38 tahun
1999 tentang Pengelolaan Zakat. Dalam Undang-Undang tersebut, zakat
didefinisikan sebagai harta yang wajib disisihkan oleh seorang muslim
atau badan yang dimiliki oleh orang muslim sesuai dengan ketentuan
agama untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya. Zakat menurut
(Amsari, 2019) adalah bagian dari harta dengan persyaratan tertentu, yang
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Allah Swt. mewajibkan kepada pemiliknya, untuk diserahkan kepada yang
berhak menerimanya, dengan persyaratan tertentu pula. Zakat adalah
instrumen pemerataan pendapatan dan kekayaan. Zakat merupakan
tindakan bantu diri sosial yang mendapat dukungan kuat dari agama untuk
menolong orang-orang miskin dan yang tidak beruntung yang tidak
mampu berdiri sendiri sehingga menghapuskan penderitaan dan
kemiskinan dari masyarakat muslim (Al-Butary et al., 2021). Zakat
bukanlah pengganti bagi program pembiayaan diri yang dibuat dalam
masyarakat modern untuk menyediakan perlindungan jaminan sosial bagi
pengangguran, kecelakaan, manula dan kesehatan, lewat pengurangan dari
gaji pekerja dan kontribusi majikan.

Zakat bukanlah satu kegiatan yang semata-mata untuk tujuan duniawi,
seperti distribusi pendapatan, stabilitas ekonomi, dan lainnya, tetapi juga
mempunyai implikasi untuk kehidupan di akhirat. Hal inilah yang
membedakan kebijakan fiskal dalam Islam dengan kebijakan fiskal dalam
sistem ekonomi pasar (Hayati et al., 2022). Sebagaimana firman Allah
dalam QS At-Taubah ayat 103:

file fiat Al 5 241 (80 o slia () Bgile (Jins L 28505 2 ekl ABaia 26540 e A
@\.r

Artinya: “Ambilah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat
itu kamu membersihkan dan menyucikan mereka dan berdoalah untuk
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi
mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”

Hikmah dan manfaat zakat diantaranya:

a) Sebagai wujud keimanan kepada Allah mensyukuri nikmat-Nya,
menumbuhkan akhlak mulia dengan kemanusiaan yang tinggi.

b) Untuk membantu dan memajukan para mustahiq, fakir miskin,
menuju kehidupan yang lebih baik dan sejahtera sehingga mereka
dapat memenuhi kebutuhannya secara memadai, beribadah kepada
Allah SWT.
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c) Pilar amal bersama antara orang kaya yang sudah berkecukupan dan
para mujahid, dan salah satu bentuk konkret dari jaminan sosial yang
diwajibkan oleh ajaran Islam.

d) Sebagai sumber pembiayaan pembangunan sarana dan prasarana
bagi umat Islam.

e) mengedepankan etika bisnis yang baik, karena zakat tidak
membersihkan harta yang najis, tetapi menghilangkan hak sebagian
orang lain dari harta kita, sehingga membuat kita bertindak dengan
baik dan benar.

f) merupakan salah satu instrumen distribusi pendapatan.

g) Mendorong umat Islam agar mampu bekerja dan berusaha memiliki
harta untuk beribadah.

2) Infaq

Secara bahasa, kata infaq berarti membelanjakan/menafkahkan, dan juga
berarti menghibahkan sesuatu (harta) demi sesuatu. Sedangkan menurut
terminologi syariah, infak berarti menggunakan sebagian harta untuk
kebaikan yang diperintahkan oleh Allah SWT. infak adalah pengeluaran
suka rela yang dilakukan seseorang, setiap kali kita memperoleh rizki,
sebanyak yang ia kehendakinya sendiri. Menurut (Haikal et al., 2024) infak
berarti memberikan harta dengan tanpa konpensasi apapun.

Infak tidak mengenal nisab, sehingga infak dikeluarkan oleh setiap orang
yang beriman yang berpenghasilan tinggi maupun rendah dan disaat lapang
ataupun sempit. Zakat harus diberikan kepada mustahik tertentu, tapi dalam
infak boleh diberikan kepada siapa saja, misalnya untuk kedua orang tua,
istri, anak yatim, dan sebagainya (Amalia et al., 2023).

Islam telah menetapkan tata cara berinfag yaitu dengan cara membuat
ketentuan-ketentuan dalam bentuk aturanaturan, membatasi pemilik harta
dalam pengelolaan dan pentasharrufan nya. Dalam implementasinya, infaq
dilaksanakan ketika masih hidup, seperti hibah, hadiah, sedekah, serta
nafkah.

Infak memiliki hikmah yang besar baik bagi pemberi dan penerimanya,
hal ini menumbuhkan sikap mental dan kesadaran bagi orang yang
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melaksanakan infak serta merupakan pemenuhan kebutuhan bagi orang

yang menerimanya.

Terdapat dua kewajiban yang dibebankan kepada setiap orang mu“min

terhadap fakir miskin.

1) Memberi makan dan merawatnya jika ia sanggup.

2) Menganjurkan orang lain untuk menyantuni orang miskin jika ia
termasuk orang yang hidup pas-pasan, jika tidak mereka digolongkan
kedalam orang pendusta agama sebagaiman firman Allah dalam Surat
Al-Ma’un: 1-3.

Perintah wajib menginfakkan kelebihan harta tercantum setelah anjuran
beriman kepada Allah. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al Bagarah
ayat 3;

Or O3 4855 Uaa 312l (3585 8l 05 50

Artinya : “(Yaitu) mereka yang beriman kepada yang gaib, yang mendirikan

shalat, dan menafkahkan sebagian rizki yang Kami anugrahkan kepada

mereka.” (Q.S. AlBagarah : 3).

Menurut Yusuf Qardhawi, Al Qur“an menectapkan infak berupa
sebagian dari rizki Allah, maksudnya yang dinafkahkan itu hanya sebagian,
sedangkan sebagian lagi ditabungkan dan dikembangkan untuk kegiatan
produktif.

Agama Islam telah mengajarkan ummatnya agar suka memberi dengan
keihlasan melalui cara-cara kebajikan semata-mata karena Allah SWT
dengan berharap keberkahan dan pahala di akhirat kelak.

Sedekah

Kata sedekah berasal dari bahasa arab yaitu shadaga, artinya benar, menurut

terminologi syariah, pengertian sedekah sama dengan pengertian infak,

termasuk juga hukum dan ketentuannya, penekanan infak berkaitan dengan

materi, sedangkan sedekah memiliki arti lebih luas menyangkut hal yang

bersifat non-materi.

Islam memperbolehkan adanya kepemilikan pribadi, sehingga secara fitrah

terdapat individuindividu yang berinisiatif untuk memperoleh kekayaan

sebanyak banyaknya. Karena Al-Qur*an mendorong semua orang untuk
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berusaha mencari kekayaan untuk dirinya sendiri. Akan tetapi perlu untuk
diakui adanya seseorang lebih kaya dari yang lainnya (Zaki, 2018).

Agama Islam telah mengajarkan bersedekah sesuai kemampuan, dan
mendidik manusia untuk mengeluarkan harta dalam bersedekah dan berinfak
baik dikala susah ataupun senang. Jika manusia tidak mau berinfak atau
bersedekah, maka manusia tesebut bagaikan menjatuhkan diri pada kebinasaan,
sebagaimana firman Allah dalam QS Al-bagarah ayat 195:

O Gl dand all) &) 155 A<l Y &l 1585 5 4D i o8 158885
Artinya: “Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah
kamu menjatuhkan dirimu sendiri kedalam kebinasaan, dan berbuat baiklah,
karena sesungguhnya Allah Menyukai orangorang yang berbuat baik.”
Sedekah tidak ditentukan jumlah dan sasaran penggunaannya, yaitu semua
kebaikan yang diperintahkan oleh Allah. Dengan sedekah kita semua telah

diajarkan beribadaha secara sosial agar selalu berbagi dengan sesama ummat

manusia.
Tabel 2. 1 Perbedaan Zakat Infak Dan Sedekah
Definisi | Hukum Bentuk Waktu

Zakat Harta Wajib,  apabila | Materi Ada
yang memenubhi nisab. Batasan
wajib (haul)
dikeluark
an untuk
kelompo
Kk tertentu
dengan
syarat
tertentu.

Infak Menafka | Wajib, Materi Setiap saat
hkan diantaranya untuk tanpa ada
sesuatu zakat, kafarat, batasan.
kepada nadzar.  Sunah,
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orang diantaranya infak
lain pada fakir miskin,
karena terkena bencana.

Allah.

Sedekah Menafka | sunah Materi dan | Setiap saat
hkan non materi | tanpa ada
sesuatuke batasan

pada
orang
lain

karena
Allah.

4) Wakaf

Wakaf berasal dari kata wagafa yang berarti menahan, berhenti, diam
di tempat atau berdiri. Kata wakaf dapat juga dimaknai menahan harta
untuk diwaafkan dan tidak dipindahmilikkkan. Menurut Al- Kabisi wakaf
adalah menahan harta yang bisa diambil manfaatnya dengan menjaga
bentuk aslinya untuk disalurkan kepada jalan yang dibolehkan. Dalam
hukum modern, wakaf diartikan sebagai perbuatan hukum wakif untuk
memisahkan dan atau menyerahkan sebagian harta benda miliknya
buntuk dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka waktu tertentu sesuai
dengan kepentingannya guna keperluan ibadah dan atau kesejahteraan
umum menurut syariah.

Landasan hukum wakaf tidak disebutkan secara tersirat di dalam al-
Qur’an sebagaimana perintah zakat yang secara tegas diatur. Wakaf
dikategorikan sebagai sedekah sunah yang perintahnya disandarkan pada
dalil menafkahkan harta sebagaimana yang tertulis dalam QS. Ali Imran

ayat 92 sebagai berikut:

v gt 4 a1 08 208 o 1585 g S s 3885 5 53015005 9
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“Kamu sekali-kali tidak akan memperoleh kebajikan (yang sempurna)
sebelum kamu menginfakkan sebagian harta yang kamu cintai. Apa pun
yang kamu infakkan, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui tentangnya
(QS. Ali Imran: 92).

Sahabat Abu Thalhah saat mendengar ayat tersebut bergegas
mewakafkan kebun “Bairuha”, kebun kurma miliknya yang paling ia
sukai. Nabi pun sangat mengapresiasi apa yang dilakukan Abu Thalhah,
hingga beliau bersabda “Bagus sekali. Itu adalah investasi yang
menguntungkan (di akhirat)”

(HR al-Bukhari). Rasulullah SAW bersabda: -

“Ketika anak Adam mati, terputuslah amalnya kecuali tiga perkara;
sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak saleh yang
mendoakannya” (HR Muslim).

Anak saleh yang dimaksud dalam hadits tersebut minimal adalah
seorang Muslim yang mendoakan kedua orang tuanya. Lebih sempurna
lagi bila ia juga merupakan pribadi yang memenuhi hak-hak Allah dan
hamba-hamba-Nya, saleh secara spiritual dan saleh secara sosial.

Menurut para ulama sedekah jariyah (yang mengalir pahalanya)
dalam konteks hadits di atas, diarahkan kepada makna wakaf, karena
wakaf adalah satu-satunya bentuk sedekah yang dapat dimanfaatkan
secara permanen oleh pihak penerimanya, sebab syariat memberi aturan
agar benda yang diwakafkan dibekukan tasarufnya; murni untuk
dimanfaatkan oleh pihak yang diberi wakaf. Semisal mewakafkan tanah
menjadi masjid, pahalanya akan terus mengalir untuk pewakaf seiring
dengan kelestarian pemanfaatan masjid oleh orang-orang Islam selaku
pihak yang berhak memanfaatkan masjid tersebut. Hal ini berbeda dengan
sedekah atau hibah biasa, misalnya menghibahkan tanah kepada pihak
tertentu, pahalanya tidak dapat dijamin bisa lestari, sebab bisa saja pihak
penerima hibah menjualnya. Di sisi lain, kepemilikan tanah tersebut
menjadi hak penerima hibah, berbeda dengan harta wakafan yang status

kepemilikannya kembali kepada Allah.
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c. Manajemen Filantropi Islam.

Manajemen adalah hal penting yang harus dilakukan dalam mengelolaan
dana Filantropi. Dengan manajemen inilah akan ada proses Perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian yang dilakukan untuk
menentukan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan bantuan
sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. Dapat dilihat bahwa saat ini
banyak donasi ZIS yang tertahan, terutama donasi-donasi yang sifatnya
karitatif seperti bantuan bencana alam, dana kemanusiaan, panti jompo, artis
amal, dan lain-lain. Penerapan manajemen yang asal-asalan dan hanya
berdasarkan kepada kepercayaan, terpusat pada pemimpin dan tidak
menerapkan pengawasan yang baik berakibat kepada tidak berkembangnya
Lembaga filantropi. rendah hati, nyambi, manajemen yang berorientasi pada
kepercayaan, sentralisasi manajemen dan pengabaian pengawasan membuat
aset Perkumpulan tidak berkembang. Oleh karena itu, prinsip profesionalisme
harus diterapkan dalam pengelolaan Filantropi Islam sebagaimana disebutkan
dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan Zakat,
yang juga mencakup Infak, Sedekah, dan dana sosial lainnya (Lubis et al.,
2024).

3. Peningkatan Sumber Daya Manusia
a. Pengertian Peningkatan Sumber Daya Manusia

Pembangunan suatu bangsa memerlukan dua aset utama yang di sebut
sumber daya, yakni sumber daya alam (natural resources) dan sumber daya
manusia (human resources). Kedua sumber daya tersebut sangat penting
dalam menentukan keberhasilan suatu pembangunan.

Berbicara masalah sumber daya manusia, sebenarnya dapat dilihat dari
dua aspek, yakni kuantitas dan kualitas. kuantitas menyangkut jumlah
sumber daya manusia yang kurang penting kontribusinya dalam
pembangunan di bandingkan dengan aspek kualitas sumber daya (U.
Hasanah et al., 2021). Sedangkan kualitas menyangkut mutu sumber daya
manusia tersebut, yang menyangkut kemampuan, baik kemampuan fisik
maupun non-fisik (kecerdasan dan mental) (Sabina et al., 2024).
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Menurut (Suryani et al., 2019) Peningkatan sumber daya manusia
diartikan pula sebagai suatu proses perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan dan pengawasan kegiatan-kegiatan pengadaan, pengembangan,
pemberian kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan dan pelepasan
sumber daya manusia agar tercapai berbagai tujuan individu, organisasi dan
masyarakat, atau dapat dikatakan bahwa manajemen sumber daya manusia
merupakan suatu proses yang terdiri dari serangkaian kegiatan di mana yang
satu dan lainnya saling berhubungan mulai dari perencanaan, pengelolaan
hingga pengawasan terhadap sumber daya manusia yang dimiliki (Amruh
et al., 2022). Untuk itu manajemen sumber daya manusia harus dipandang
tidak hanya sebagai proses pegelolaan manusia secara tradisional namun
harus dilakukan proses pengelolaan secara strategik dan memandangnya
sebagai asset berharga yang perlu dikembangkan (Rahmayati, 2021).

Dari uraian singkat tersebut dapat di simpulkan bahwa yang dimaksud
dengan peningkatann sumber daya manusia (human resources
improvement) adalah suatu proses peningkatan kualitas atau kemampuan
manusia dalam rangka mencapai suatu tujuan pembangunan bangsa.

b. Tujuan Peningkatan Sumber Daya Manusia

Tujuan peningkatan Sumber Daya Manusia secara umum adalah untuk
meningkatkan kualitas para pekerja atau manusia melalui program
pendidikan dan pelatihan agar menciptakan sebuah produk yang berkualitas
dan mampu memajukan perusahaan atau organisasi.

Pembangunan mutu SDM dalam Islam dikenal dua tujuan pokok,
bedasarkan komponen sifat dasar manusia yaitu:

1) Tujuan pembangunan jasmani

Sebagai khalifah di bumi, Manusia telah berperan sebagal pribadi yang

berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya lantaran dia memiliki

kekuatan jasmani. Pembangunan melalui pendidikan harus mempunyai
tujuan ke arah keterampilan fisik dan praktek-praktek yang
mengembang-tumbuhkan kesehatan pribadi.

Tanpa bekal ilmu pengetahauan anak asuh yang berada di Panti Asuhan

Al Jam’iyatul Washliyah P. Brayan akan berperilaku liar dan tidak
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berpendidikan. Maka pendidikan dipandang tidak hanya dapat
menambah pengetahuan tetapi juga meningkatkan keterampilan
(keahlian).
Pendidikan lahir dari kesadaran bahwa manusia tidak dapat
mengembangkan potensinya semata-mata secara alamiah, maka perlu
adanya upaya untuk membangun jasmani mereka dengan pendidikan
dan keterampilan. Pendidikan dalam Peningkatan Sumber Daya
Manusia diorientasikan pada pembinaan kemandirian dan pembentukan
kepribadian yang membuat peserta didik mampu berdiri sendiri atau
mandiri dan bertanggung jawab sehingga terwujud manusia yang
berkualitas (Hamizan, 2025).
Tujuan pembangunan jasmani ini selain dengan pendidikan juga dengan
keterampilan serta pelatihan yang memberi anak asuh bekal kerja untuk
mencari nafkah. Jadi pembangunan jasmani dapat diartikan melalui
pendidikan harus mempunyai tujuan kearah keterampilan fisik dan
praktek-praktek yang mengembangkan dan menumbuhkan pribadi
menjadi bertanggung jawab dan mandiri.
Tujuan Pembangunan Rohani (Spritual)
Tujuan ini disebut juga pembangunan Agama, dalam pengertian yang
komprehensip (bukan secular). Jadi secara garis besar tujuan dari
pembangunan rohani agar anak asuh bisa melaksanakan ibadah dengan
baik dan benar serta berakhlak mulia yang bertagwa kepada Allah SWT.
Anak asuh tidak akan bisa berperilaku baik serta beriman dan bertagwa
tanpa adanya pendidikan rohani, seperti ketauhidan, berperilaku sopan
santun, berbudi luhur dan berbakti kepada orang tua. Agama sebagai
fondasi untuk melaksanakan segala kegiatan semua tata perilaku anak
asuh harus didasarkan ada pijakan Agama.
Langkah-langkah Peningkatan Sumber Daya Manusia
langkah yang digunakan adalah sebagai berikut:
1) Inventarisasi Fakta

Inventarisasi fakta disini meliputi beberapa hal sebagai berikut:

a) Fakta Material
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Yaitu usaha untuk mengungkapkan seluruh kondisi fisik yang
ada di sekitar tempat pengembangan sumber dengan kata lain
pemanfaatan segala macam sarana dan prasarana yang ada.

b) Fakta Sosial, Ekonomi dan Hukum.

Yaitu usaha untuk mengungkapkan seluruh kondisi sosial, yang
meliputi: keadaan sumber daya manusia yang ada, latar belakang
sosial pendidikan, keadaan ekonomi, wusaha produksi dan
kelembagaan dalam masyarakat.

2) ldentifikasi masalah

Dalam langkah kedua ini, akan diidentifikasi berbagai masalah yang
menyangkut upaya PSDM melalui peningkatan aktivitas dalam bidang
pendidikan dan latihan, kesehatan dan gizi, kesempatan Kerja,
lingkungan hidup yang sehat, pengembangan karier, dan kehidupan
politik yang sehat.

3) Kegiatan pemecahan masalah

Dalam langkah yang ketiga ini dituntut untuk meguasai segala
permasalahan yang ada dan mampu memecahkan masalah-masalah
tersebut secara tepat, dan menjadikan sumber daya manusia yang
efektif.

d. Bentuk Peningkatan Sumber Daya Manusia

Salah satu bentuk Peningkatan Sumber Daya Manusia adalah melalui
pendidikan, dengan kata lain pendidikan adalah suatu proses dimana suatu
bangsa mempersiapkan generasi mudanya untuk menjalankan kehidupan
dan untuk memenuhi tujuan hidup secara efektif dan efisien. Pendidikan
yang benar-benar merupakan latihan fisik, mental dan moral bagi individu-
individu, agar mereka menjadi manusia yang berbudaya.

Tujuan pendidikan adalah meningkatkan kemampuan individu secara
menyeluruh. Pelatihan (traning) merupakan bagian dari suatu proses
pendidikan, tujuannya untuk meningkatkan kemampuan atau keterampilan
khusus.

Menurut Noeng Muhajir, pendidikan merupakan proses sadar

pengembangan kecakapan manusia. Karena merupakan suatu proses,
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pendidikan bersifat evalusioner dan tidak pernah mulai dari nol, maka
segala yang telah dicapai hendaklah di pandang sebagai titik tumbuh. Neong
Muhajir juga menyebutkan faktor-faktor yang berperan dalam proses
pendidikan, yaitu subyek pendidikan (anak didik yang sedang berproses),
tujuan pendidikan (sesuatu yang hendak dicapai), dan stimulasi (peran
mendorong memotivitasi yang di lakukan oleh alat-alat pendidikan dan
pendidik).
Vembriata mengelompokan konsep pendidikan dalam tiga golongan,
yaitu;
1) Pendidikan formal
Pendidikan yang terstruktur, baik umur, waktu dan urutan, serta
memiliki kurikulum, standar akademis dan sistem ujian yang relative
ketat. Lebih populernya pendidikan formal ini merupakan pendididkan
yang aktivitasnya dilakukan di sekolah-sekolah.
2) Pendidikan informal
Pendidikan yang diperoleh melalui kehidupan sehari-hari baik melalui
mass media, maupun pergaulan yang tidak disertai persyaratan dan
berlangsung seumur hidup.
3) Pendidikan Non formal
Pendidikan yang dilakukan di luar sekolah, tetapi tetap ada rencana dan
program pendidikan yang pasti (sistematis) tetapi tidak seluas dan

sedalam rencana pendidikan formal.

. Anak Yatim

a. Pengertian Anak Yatim

Apabila mendengar istilah anak yatim, orang pasti beranggapan bahwa
anak yatim adalah seorang anak yang tidak memiliki orang tua, namun
apabila ditelusuri tentang pengertian anak yatim dalam bahasa Indonesia,
definisi tersebut tidak sepenuhnya benar. Karena ada kata anak piatu dan
juga anak yatim piatu yang memiliki makna yang sama yaitu anak yang
tidak memiliki orang tua (Mahmuda, 2019).
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Konteks ke Indonesiaan, nama yatim dipergunakan anak yang bapaknya
meninggal dunia. Sedangkan bila yang meninggal adalah bapak dan ibu
sekaligus, maka anak tersebut dikatakan yatim piatu. Ada fenomena
menarik yang muncul dari pembedaan ini (Ibda, 2022). Di Indonesia terjadi
skala prioritas dalam pemberian santunan terhadap anak yatim; santunan
terhadap yatim piatu lebih besar dari pada santunan terhadap anak yang
disebut yatim saja. Untuk itu kiranya perlu ditelusuri lebih jauh tentang akar
kata yatim agar tidak salah mengartikannya.

Secara etimologi kata yatim diambil dari kata yatima yatimu seperti
ta’iba, dan yatama, sebagaimana qaruba. Sedangkan mashdarnya bisa
yutman atau yatman yaitu dengan mendhammah atau memfathah hurufya’,
untuk manusia keyatiman ditinjau dari jalur ayah. Dikatakan, shaghiru
yatim, yaitu anak yatim laki-laki sedangkan jamaknya adalah aitam dan
yatama. Shaghirah yatimah, berarti anak yatim perempuan, sedangkan
jamaknya yatama.

Adapun secara terminologi, tidak berbeda jauh dengan makna aslinya,
yakni seorang anak yang tidak berayah. Berdasarkan ensiklopedia islam,
anak yatim adalah seorang anak yang tidak memiliki ayah atau anak piatu
adalah anak yang tidak memiliki ibu, serta yang disebut anak yatim piatu
adalah seorang anak yang tidak memiliki ayah dan ibu.

Selanjutnya menurut M. Quraish Shihab yang disebut anak yatim adalah
seorang anak yang belum dewasa yang telah ditinggal mati oleh ayahnya,
sebagai sosok penanggung jawab dalam hidupnya. Kemudian kedewasaan
anak yatim diawali dengan kesanggupannya mengelola harta, maka saat itu
pula akan diserahkan dari wali ke anak yatim.

Menurut Dzulgarnain M. Sanuni juga mendefinisikan anak yatim dari
sudut pandang ahli figih, anak yatim adalah anak yang ditinggal ayahnya
sebelum baligh. Adapun setelah baligh.

Menurut Raghib al-Isfahani, seorang ahli kamus al-Qur’an, bahwa
istilah yatim bagi manusia digunakan untuk orang yang ditinggal mati
ayahnya dalam keadaan belum dewasa, sedangkan bagi binatang yang
disebut yatim adalah binatang yang ditinggal mati ibunya. Hal ini dapat
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dipahami karena pada kehidupan binatang yang bertangung jawab
mengurus dan memberi makan adalah induknya. Hal ini berbeda dengan
manusia.

Selanjutnya al-Isfahani mengatakan bahwa kata yatim itu digunakan
untuk setiap orang yang hidup sendiri, tanpa kawan, misalnya terlibat dalam
ungkapan “Durrah Yatim”, kata durrah (intan) disebut yatim, karena ia
menyendiri dari segi sifat dan nilainya.

Menurut K. H. Didin Hafidhudin dalam penelitian (I. Hasanah, 2019)
bahwa Islam menempatkan pembinaan dan perlindungan anak yatim
sebagai tangung jawab kaum muslimin terutama mereka yang masih
memiliki hubungan kekerabatan dengan anak yatim itu. Perbuatan
menyantuni anak yatim akan membentuk jiwa yang lembut, dipenuhi rasa
cinta kasih dan kerelaan berkorban untuk orang lain.

Yatim juga digambarkan sebagai seseorang yang tidak memperoleh
pelayanan yang layak serta penghormatan, ia sering dihardik, didorong
dengan kuat dan lain-lain. Terminologi anak yatim yang terdapat dalam
surat al-Ma’un menunjukkan makna yang lebih luas, jauh dari pemahaman
orang awam sementara ini. Anak yatim tidaklah sebagai anak yang telah
kehilangan nasab dari orang tuanya, tetapi secara kritis, kata yatim
ditempatkan pada setiap anak yang tidak mendapatkan akses sosial secara
optimal, yakni masalah pendidikan, ekonomi, kesehatan, perlindungan
kekerasan dan banyak lagi yang menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan
kejahatan terhadap anak. Artinya anak yatim adalah mereka yang terabaikan
hak-hak kehidupannya. Sebagaimana dalam undang-undang No. 23 tahun
2001 tentang perlindungan anak telah ditegaskan bahwa anak adalah
seseorang yang belum berusia 18 tahun termasuk anak yang masih dalam
kandungan. Oleh karena itu, dari sini jelaslah sudah bahwa semua anak yang
belum mencapai usia tersebut wajib dan harus mendapatkan perlindungan
secara penuh baik itu oleh pemerintah maupun oleh semua lapisan
masyarakat.

Sebagaimana telah dijelaskan di atas, bahwa secara bahasa yatim adalah
laki-laki atau perempuan yang ditinggal wafat ayahnya sebelum agil baligh
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(dewasa). Sedangkan piatu adalah istilah dalam bahasa Indonesia untuk
sebutan bagi anak yang kehilangan (kematian) ibunya. Dalam bahasa Arab
disebut sebagai al-aji. Sedangkan menurut Ibn Katsir, al-aji adalah anak
yang tidak memperoleh asupan asi (air susu ibu) dari ibunya.

Seperti halnya anak yatim, anak piatu juga dikategorikan sebagai anak
piatu hingga ia belum menginjak dewasa atau baligh. Jika sudah masuk usia
baligh, maka ia tidak disebut lagi sebagai anak piatu. Anak yatim wajib
disantuni karena ia kehilangan ayah yang wajib menanggung nafkahnya.
Begitu pun juga demikian, orang yang kehilangan (kematian) ibunya wajib
disantuni sebagai halnya anak yatim.

Menurut istilah dalam syariat Islam yang dimaksud dengan anak yatim
adalah anak yang ditinggal mati oleh ayahnya sebelum dia baligh. Batas
seorang anak disebut yatim adalah ketika anak tersebut telah baligh dan
dewasa, berdasarkan sebuah hadits yang diceritakan bahwa Ibn Abbas RA,
pernah menerima surat dari Najdah bin Amir yang berisi beberapa
pertanyaan, tentang batasan seorang disebut yatim, Ibn Abbas menjawab:
“kamu bertanya kepada saya tentang anak yatim, kepada terputus predikat
yatim itu, sesungguhnya predikat itu putus bila ia sudah baligh dan menjadi
dewasa”.

Dari pemaparan di atas setidaknya bisa disimpulkan:

1) Anak yatim adalah seorang anak yang tidak berayah.

2) Disebut anak yatim sebab usianya belum mencapai usia dewasa/baligh.
3) Anak yatim juga identik lemah karena ayah yang seharusnya memberi

nafkah meninggal dunia, oleh sebab itu belum bisa mandiri.

B. Kajian Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini dijelaskan hasil-hasil penelitian terdahulu yang bisa dijadikan
acuan dalam topik penelitian ini. Kajian riset terdahulu berisikan Sebagian hasil
riset yang sudah diteliti orang lain dalam wujud Skripsi, Jurnal, maupun karya tulis
ilmiah lainnya yang mempuyai kaitan dengan penelitian yang sedang diteliti.

Berikut dijelaskan beberapa penelitian terdahulu yang telah dipilih.
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Tabel 2. 2 Kajian Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Metode

1 | Lidia Peran Metode Penelitian ~ mengenai  peran
Fathaniya | Organisasi Penelitian | organisasi pengelola zakat dalam
h, Pengelola Kualitatif | pemberdayaan masyarakat di
Makhrus. | Zakat dalam Kabupaten Banyumas
(2022) Pemberdayaan menunjukkan bahwa lembaga-

Masyarakat di
Kabupaten

Banyumas

lembaga seperti BAZNAS,
LAZISMU, dan LAZISNU
berperan  signifikan  dalam
meningkatkan kesejahteraan
serta kemandirian masyarakat
melalui berbagai program di
bidang ekonomi, pendidikan,
sosial, dakwah, dan kesehatan.
Faktor pendukung dalam
pelaksanaan  program-program
ini  antara lain  tingginya
antusiasme masyarakat dalam
mengikuti program
pemberdayaan. Namun, terdapat
beberapa  hambatan  seperti
terbatasnya sumber daya
manusia, minimnya sarana dan
prasarana  pendukung, serta
belum adanya sinergi program
antara lembaga-lembaga terkait.
JURNAL.STIE-AAS.AC.ID

Secara keseluruhan, pengelolaan
zakat dalam bentuk

pemberdayaan masyarakat di
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Kabupaten Banyumas telah
berjalan efektif, ditandai dengan
respons positif dari masyarakat

terhadap program-program yang

dilaksanakan oleh organisasi
pengelola zakat.
Ericko Peran Dana | Metode Penelitian yang berjudul
Nolan Zakat BSI'| penelitian | "Efektivitas Penyaluran Dana
Johannes | Maslahat .
dan  Ach | Dalam Kualitatif | Zakat BSI Maslahat Terhadap
Bakhrul Pengembangan Pengembangan Program Sahabat
Muchtasi | Program Pelajar Indonesia Pada MAN 16
b Sahabat Pelajar N . .
. Jakarta Penelitian ini
Indonesia
MAN 16 menyimpulkan bahwa
Jakarta penyaluran dana zakat oleh BSI
Maslahat ~ melalui  Program
Sahabat Pelajar Indonesia di
MAN 16 Jakarta telah berjalan
efektif dan memberikan dampak
positif bagi penerima manfaat.
Rekomendasi dari penelitian ini
adalah untuk terus
mengembangkan dan
meningkatkan program tersebut,
serta mempertimbangkan
masukan dari para penerima
manfaat untuk perbaikan di masa
mendatang.
Bayu Pengembangan | Metode Penelitian ini membahas tentang
Prasetiyo | Sumber Daya | Penelitian | pengembangan sumber daya

(2016)

Manusia oleh

Kualitatif

manusia di Panti Asuhan Sulthon
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Panti  Asuhan
Sulthon Salim
di Desa
Banjarharjo,
Kalibawang,

Kulonprogo

Salim, Desa Banjarharjo,
Kalibawang, Kulonprogo. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
panti asuhan ini  berusaha
meningkatkan  kualitas anak
asuhnya melalui pendidikan dan
pembinaan. Pendidikan
diberikan dalam bentuk teori dan
praktik dengan metode belajar
dari pengalaman agar anak lebih
mudah memahami materi. Selain
itu, pembentukan kepribadian
juga menjadi fokus utama dengan
menanamkan kedisiplinan
melalui peraturan panti dan
kegiatan sehari-hari. Pembinaan
keagamaan juga dilakukan untuk
memperkuat iman dan
ketakwaan anak asuh, sehingga
mereka memiliki bekal spiritual
yang baik. Hasil dari program ini
terlinat  dalam  peningkatan
akhlak,  kejujuran,  prestasi
akademik, serta kemandirian
anak asuh. Namun, karena panti
asuhan ini masih tergolong baru,
pengembangan keterampilan
belum dapat dilakukan secara
maksimal dan lebih banyak
bergantung  pada  Kkegiatan

ekstrakurikuler di sekolah.




33

Lailatul Upaya Metode Hasil penelitian ini menunjukkan
Nurrohma | Lembaga Penelitian | bahwa, pertama: upaya Yyang
h, Ahmad | Zakat Yatim | Kualitatif | dilakukan dalam rangka
Supriyadi | Mandiri peningkatan mutu pendidikan
, dan M. | Tulungagung anak yatim dan dhuafa di sanggar
Alhada dalam genius yaitu dengan adanya
Fuadilah | Meningkatkan tenaga pendidik, memberikan
Habib Kualitas Anak motivasi, mendorong mereka
(2022) Yatim dan untuk mandiri dalam
Dhuafa mengerjakan  soal, diberikan
Melalui pelatihan  kerajinan  tangan,
Program diberikan bantuan pembelajaran
Pendidikan konseptual, kemudian
Sanggar melakukan evaluasi. Kedua:
Genius kendala yang dihadapi dalam
peningkatan mutu pendidikan
anak yatim dan dhuafa antara lain
kurangnya Kkerjasama antara
lembaga dan lingkungan anak,
banyaknya program  sejenis
dengan LAZ atau BAZ agar
program tersebut dapat bersaing,
kendala dana, kurangnya
semangat. untuk belajar, dan
kurangnya dorongan dari
keluarga untuk mengikuti proses
bimbingan belajar di genius

studio.
Nelly Peningkatan Metode Hasil tinjauan literatur ini
Rohmatil | Kemajuan Penelitian | menunjukkan bahwa wakaf dan
ah (2023) | Pendidikan Kualitatif | zakat dapat  diintegrasikan
Melalui dengan sistem pendidikan untuk
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Ekonomi
Syariah
Berbasis
Wakaf
Zakat

dan

memberikan manfaat jangka
panjang. Dalam konteks wakaf,
kontribusi amal ini  dapat
digunakan untuk membangun
infrastruktur dan fasilitas
pendidikan, menyediakan
beasiswa, dan  mendukung
kegiatan penelitian dan
pengembangan kurikulum.
Sementara itu, zakat, sebagai
kewajiban  keagamaan yang
dikenakan pada harta individu
yang mencapai nisab (batas
minimum), dapat diarahkan ke
program bantuan pendidikan
bagi keluarga yang kurang
mampu  dan  terpinggirkan.
Kesimpulannya, ekonomi
syariah berbasis wakaf dan zakat
memiliki potensi yang besar
dalam meningkatkan kemajuan
pendidikan dengan cara yang
inklusif ~ dan  berkelanjutan.
Dengan upaya kolaboratif dari
berbagai pihak terkait dan
penguatan kelembagaan yang
baik, pemanfaatan zakat dan
wakaf dalam sektor pendidikan
dapat memberikan kontribusi
yang signifikan bagi
pembangunan pendidikan yang

lebih baik di berbagai negara.
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Judul penelitian ""Peran Organisasi Pengelola Zakat dalam Pemberdayaan
Masyarakat di Kabupaten Banyumas'™ dan ""Peran BSI Maslahat dalam
Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia Melalui Program Sahabat
Kebaikan Yatim BSI (Studi Kasus Pada Panti Asuhan Al-Jam’iyatul
Washliyah P. Brayan)™ memiliki persamaan dan perbedaan. Kedua penelitian
sama-sama membahas peran lembaga berbasis Islam dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat melalui program pemberdayaan. Keduanya juga
menyoroti dampak positif yang diberikan kepada penerima manfaat serta
mengidentifikasi faktor pendukung dan hambatan dalam pelaksanaan program.
Perbedaannya terletak pada fokus dan cakupan penelitian. Penelitian pertama
membahas peran organisasi pengelola zakat seperti BAZNAS, LAZISMU, dan
LAZISNU dalam pemberdayaan masyarakat secara luas di bidang ekonomi,
pendidikan, sosial, dakwah, dan kesehatan di Kabupaten Banyumas. Sementara itu,
penelitian kedua lebih spesifik meneliti peran BSI Maslahat dalam peningkatan
kualitas sumber daya manusia melalui Program Sahabat Kebaikan Yatim BSI di
Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah P. Brayan, dengan fokus pada aspek

pendidikan, keterampilan, dan pembentukan karakter anak yatim.

C. Kerangka Penelitian

Kerangka pemikiran penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan peran BSI
Maslahat dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui program
Sahabat Kebaikan Yatim BSI di Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah P. Brayan.
Penelitian ini didasarkan pada konsep utama pengembangan sumber daya manusia
dalam konteks sosial dan peran lembaga keuangan syariah dalam mendukung
kesejahteraan anak yatim. Dalam penelitian ini, BSI Maslahat dipandang sebagai
lembaga yang memiliki peran strategis dalam memberikan edukasi, pelatihan, serta
pembinaan kepada anak asuh melalui program sosial berbasis syariah. Program
Sahabat Kebaikan Yatim BSI dirancang untuk meningkatkan aspek pendidikan,
keterampilan, dan kesejahteraan anak-anak yatim agar mereka memiliki bekal yang
cukup untuk masa depan. Berikut ini merupakan kerangka penelitian berdasarkan
judul penelitian tersebut.
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Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian

Kerangka pemikiran penelitian ini menjelaskan bagaimana Program
Sahabat Kebaikan Yatim BSI berperan dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia di Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah P. Brayan. Program ini muncul
sebagai respons terhadap keterbatasan akses pendidikan dan keterampilan bagi anak
yatim, yang menjadi hambatan dalam pengembangan diri mereka. Melalui program
ini, terdapat tiga aspek utama yang ditingkatkan, yaitu pendidikan, keterampilan,
dan karakter anak asuh. Peningkatan pendidikan dilakukan dengan memberikan
akses lebih luas terhadap pembelajaran formal maupun non-formal, seperti
bimbingan belajar dan pelatihan akademik. Selain itu, keterampilan anak asuh juga
bertambah melalui berbagai pelatihan dan kegiatan pengembangan diri, seperti
kursus keterampilan, pelatihan wirausaha, dan bimbingan karier. Aspek terakhir
yang diperbaiki adalah karakter anak, di mana program ini menanamkan nilai-nilai
moral dan etika Islam, membentuk kepribadian yang lebih baik serta meningkatkan
rasa percaya diri mereka.

Sebagai bagian dari upaya peningkatan efektivitas program, dilakukan
evaluasi pengembangan untuk melihat sejauh mana keberhasilan program ini dalam
mencapai tujuannya. Evaluasi ini menjadi dasar untuk menyusun strategi lebih
lanjut dalam meningkatkan kualitas program dan memastikan bahwa anak-anak
yatim memperoleh manfaat maksimal dalam aspek pendidikan, keterampilan, dan
pembentukan karakter. Dengan demikian, Program Sahabat Kebaikan Yatim BSI

tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek, tetapi juga membangun fondasi



37

yang kuat bagi masa depan anak-anak yatim agar mereka dapat hidup mandiri dan

berkontribusi positif bagi masyarakat.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, Adapun Menurut (Sugiyono,
2021), metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriftif berupa kata-kata dari penulis atau lisan dari orang-orang serta periaku
yang dapat diamati dilapangan, pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu
tersebut secara utuh. Dengan menggunakan metode kualitatif peneliti mencari
semua data yang dibutuhkan, kemudian dikelompokkan menjadi lebih spesifik.

Didalam metode kualitatif, proses risetnya berawal dari suatu observasi atau
gejala. Metode kualitatif bersifat menjelajah (exprolatori) dimana pengetahuan
tentang permasalahan masih sangat kurang atau belum ada sama sekali.

Fokus dalam penelitian ini adalah Peran BSI Maslahat Dalam Peningkatan
Kualitas Sumber Daya Manusia Melalui Program Sahabat Kebaikan Yatim BSI
(Studi Kasus Pada Panti Asuhan Al Jam'iyatul Washliyah P.Brayan). Guna
mendalami fokus tersebut penelitian ini akan menggunakan metode kualitatif.
Penelitian kualitatif dipilih karena fenomena yang diamati perlu pengamatan
terbuka, lebih mudah berhadapan dengan realitas, kedekatan emosional antara
peneliti dan responden sehingga didapatkan data yang mendalam. Penelitian
kualitatif memiliki tujuan untuk mengeksplorasi pengalaman atau pendapat
seseorang ketika mengalami suatu fenomena sehingga fenomena tersebut dapat

dibuka dan dipilih sehingga dicapai suatu pemahaman yang ada.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Panti Asuhan Al Jam'iyatul Washliyah Pulo
Brayan yang terletak di Jalan K.L. Yos Sudarso Km 6, Kelurahan Tanjung
Mulia, Kecamatan Medan Deli, Kota Medan. Pemilihan lokasi ini didasarkan
Panti Asuhan Al Jam'iyatul Washliyah Pulo Brayan merupakan Panti Asuhan
binaan BSI Maslahat.

38
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2. Waktu Penelitian
Waktu Penelitian di jadwalkan selama 4 bulan, dimulai dari bulan Desember
2024 s/d Agustus 2025 yang mencakup tahap pengumpulan data melalui survei,
Wawancara, pengolahan data, hingga penyusunan laporan hasil penelitian.
Dengan rincian waktu penelitian yang dijelaskan pada tabel sebagai berikut:
Tabel 3. 1 Rincian Waktu Penelitian

Desember Januari Februari Agustus
No Kegiatan 2024 2024 2025 2025
2|3 2|3 213
1 Pengajuan
Judul
Penyusunan
2
Proposal
Bimbingan
3
Proposal
Seminar
4
Proposal
5 Pengumpulan
Data
6 Bimbingan
Skripsi/Jurnal
Sidang Meja
7 .
Hijau

C. Sumber Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang bersifat kualitatif.
Sumber data yang digunakan berasal dari data primer, data sekunder dan
dokumentasi. Dimana data primer berasal dari responden sedangkan data sekunder
berasal dari buku perpustakaan.

1. Data Primer
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Data primer adalah data mentah yang diambil oleh peneliti sendiri (bukan orang
lain) dari sumber utama guna kepentingan penelitiannya. Dalam penelitian ini data
primer diperoleh dari wawancara dan observasi langsung pada Panti Asuhan Al
Jam’iyatul Washliyah P.Brayan.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang sudah tersedia yang dikutip oleh peneliti guna
kepentingan penelitiannya. Data aslinya tidak diambil oleh peneliti tetapi oleh pihak
lain. Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh dari pihak BSI Maslahat, studi
pustaka, buku-buku, dan sumber-sumber lainnya yang berkaitan dengan

pembiayaan murabahah.

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagai
berikut:
1. Studi Pustaka

Studi Pustaka adalah teknik pengumpulan data dari buku, jurnal, dan internet
dan segala bentuk data yang berhubungan dengan teori yang dibahas dalam
penelitian ini.
2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan tatap muka antara pewawancara dengan sumber
informasi, dimana pewawancara bertanya langsung tentang sesuatu objek yang
diteliti dan telah dirancang semuanya. Tujuan dari wawancara ini agar peneliti
mengetahui informasi secara menyeluruh dan tepat mengenai Peran BSI Maslahat
Dalam Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia Melalui Program Sahabat
Kebaikan Yatim BSI (Studi Kasus Pada Panti Asuhan Al Jam'iyatul Washliyah
P.Brayan).
3. Observasi

Observasi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh informasi
yang diperlukan dengan peroses pengamatan dan pencatatan secara sistematis

mengenai gejala-gejala yang diteliti.
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E. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif merupakan penelitian yang tidak menganalisis data-data
yang berupa angka, umumnya tidak pula menggunakan statistikstatistik. Penelitian
kualitatif biasa digunakan untuk pendekatan penelitian historis, penelitian
kepustakaan, penelitian eksploratif dan penelitian-penelitian lain yang tidak
memerlukan analisis terhadap angka-angka.

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan data yang
di peroleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dengan cara
menjabarkan data-data yang didapat dan menentukan data mana yang lebih penting
untuk dijadikan pembelajaran dan membuat sebuah kesimpulan sehingga dengan

mudah di mengerti oleh diri sendiri maupun orang lain.

F. Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data adalah usaha-usaha penelitian untuk memperoleh
keabsahan temuannya. Agar diperoleh temuan dan interpretasi yang absah (dapat
dipertanggungjawabkan). Pengecekan keabsahan data dalam penelitian kualitatif
dapat dilakukan dengan uji credibility (validitas interbal), transferability (validitas
eksternal), dependability (reliabilitas) dan confirmability (obyektifitas) (Sugiyono,
2021b). Untuk memeriksa keabsahan data mengenai “Peran BSI Maslahat Dalam
Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia Melalui Program Sahabat Kebaikan
Yatim BSI (Studi Kasus Pada Panti Asuhan Al Jam'iyatul Washliyah P.Brayan)”.
berdasarkan data yang sudah terkumpul, selanjutnya ditempuh beberapa teknik
keabsahan data yang meliputi: kredibilitas, tranferabelitas, dependabilitas, dan
konfirmabilitas adapun perincian dari teknik diatas adalah sebagai berikut:

Dalam penelitian kualitatif, uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data
hasil penelitian dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara lain dilakukan dengan
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi,
diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member check. Namun,
dalam penelitian ini hanya menggunakan beberapa cara yang dilakukan untuk
menguji kepercayaan data hasil penelitian sebagai berikut:

1. Triangulasi
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Triangulasi dalam pengujian kredibilas ini diartikan sebagai pengecekan data
dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian,
terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi
waktu. Namun, dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua triangulasi yaitu
sebagai beriikut:

a. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Untuk
menguji kredibelitas data tentang “Peran BSI Maslahat Dalam Peningkatan
Kualitas Sumber Daya Manusia Melalui Program Sahabat Kebaikan Yatim
BSI (Studi Kasus Pada Panti Asuhan Al Jam'iyatul Washliyah P.Brayan)”.
maka pengumpulan dan pengujian data dilakukan kepada pihak BSI
Maslahat, Pengurus Panti Asuhan, dan Anak Yatim di Panti Asuhan. Data
dari ketiga sumber tersebut kan dideskribsikan, dikategorisasikan, mana
pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana yang spesifik dari ketiga
sumber data tersebut (Fernandez, 2023).
b. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Yaitu teknik observasi, wawancara dan dokumen pendukung terhadap

informan.

2. Menggunakan Bahan Referensi
Bahan referensi adalah adanya pendukung untuk membuktikan data yang telah
ditemukan oleh peneliti. Untuk itu dalam penyusunan laporan, peneliti menyertakan

foto atau dokumen autentik sehingga hasil penelitian menjadi lebih dapat dipercaya.

3. Mengadakan Member

Check Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti
kepada pemberi data, dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh data yang
diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang
ditemukan disepakati oleh para pemberi data itu pertanda data tersebut valid,
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sehingga semakin kredibel. Pelaksanaan member check dapat dilakukan setelah
mendapat suatu temuan atau kesimpulan. Dalam penelitian ini member check
dilakukan dengan forum diskusi kelompok. Dalam diskusi kelompok peneliti
menyampaikan temuan kepada sekelompok pemberi data. Dalam diskusi kelompok
tersebut mungkin terjadi pengurangan, penambahan dan kesepakatan data. Setelah
data disepakati bersama, maka pemberi data diminta untuk menandatangani, agar
lebih autentik.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah dan Profil Panti Asuhan

*
23 3l

PANTI ASUHAN
AN\ _/4

AL JAM'IYATUL
PULO BRAYAN

Gambar 5. 1 Logo Panti Asuhan Al-Washliyah Pulo Brayan

Panti Asuhan Al Jam’iyatul Washliyah Pulo Brayan KM.6 Medan
merupakan salah satu lembaga sosial yang memiliki peran penting dalam
pembinaan dan pengasuhan anak-anak yatim, piatu, fakir miskin, serta dhuafa
di Kota Medan dan sekitarnya. Panti ini didirikan pada tanggal 5 Mei 1935,
sebagai wujud nyata dari kepedulian sosial keagamaan yang dimiliki oleh
organisasi Islam Al Jam’iyatul Washliyah, sebuah organisasi kemasyarakatan
Islam yang berdiri lebih awal, yaitu pada 30 November 1930 di Kota Medan.
Cikal bakal berdirinya panti asuhan ini bermula dari terbentuknya Majlis Anak
Yatim, sebuah lembaga sosial di bawah naungan Majlis Amal dan Sosial Al
Washliyah yang fokus dalam menjalankan kegiatan sosial keagamaan,
khususnya dalam bidang pelayanan terhadap anak-anak yang membutuhkan.
Panti ini didirikan dengan tujuan utama untuk melindungi, memelihara,
merawat, membesarkan, dan mendidik anak-anak yang berada dalam kondisi
kurang mampu, baik dari segi ekonomi maupun kondisi keluarga, seperti anak

yatim, piatu, yatim piatu, fakir miskin, dan kaum dhuafa. Hal ini selaras dengan
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nilai-nilai Islam yang sangat menjunjung tinggi semangat solidaritas sosial dan
kepedulian terhadap sesama.

Pada masa awal berdirinya, Panti Asuhan Al Jam’iyatul Washliyah Pulo
Brayan hanya menampung anak-anak dari wilayah sekitar Pulo Brayan dan
daerah-daerah terdekat lainnya. Anak-anak yang diterima dibina dan dibekali
dengan pendidikan agama, moral, serta keterampilan dasar sebagai bekal hidup
mereka kelak agar bisa mandiri dan berguna bagi masyarakat. Panti ini menjadi
tempat bernaung dan pendidikan informal bagi mereka yang tidak memiliki
keluarga atau hidup dalam keterbatasan ekonomi.

Namun, seiring dengan berkembangnya dakwah dan kegiatan sosial Al
Washliyah yang semakin luas, serta meningkatnya kepercayaan masyarakat
terhadap keberadaan lembaga ini, Panti Asuhan Al Washliyah Pulo Brayan
mulai menerima anak-anak asuh dari berbagai wilayah lain. Saat ini, panti telah
menjadi rumah bagi anak-anak yatim dan dhuafa dari berbagai kabupaten dan
kota, tidak hanya dari Medan, tetapi juga dari wilayah lain di Sumatera Utara
dan Aceh, seperti Deli Serdang, Dairi, Tanah Karo, Asahan, Batu Bara,
Samosir, Pakpak Bharat, Langkat, Aceh Tenggara, dan Aceh Tengah.

Dengan perjalanan sejarah yang panjang dan penuh dedikasi, Panti Asuhan
Al Jam’iyatul Washliyah Pulo Brayan telah membuktikan perannya dalam
menjadi garda depan perlindungan anak-anak terlantar, serta menjadi wadah
pembentukan karakter, akhlak, dan pengembangan potensi generasi muda
Islam. Panti ini tidak hanya menjadi tempat tinggal, tetapi juga menjadi pusat
pendidikan dan pembinaan spiritual yang konsisten menerapkan nilai-nilai
keislaman dalam setiap aspek kegiatannya. Warisan sejarah dan semangat sosial
dari para pendiri terus dijaga hingga saat ini, menjadikan panti ini sebagai salah

satu lembaga sosial Islam yang sangat berpengaruh di Sumatera Utara.

2. Letak Geografis dan Lingkungan Sosial

Panti Asuhan Al Jam’iyatul Washliyah Pulo Brayan terletak di Jalan K.L.
Yos Sudarso KM.6, Lingkungan I, Kelurahan Tanjung Mulia, Kecamatan
Medan Deli, Kota Medan. Lokasi ini berada di kawasan padat penduduk,
dengan akses transportasi yang baik, serta dikelilingi oleh fasilitas umum seperti
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sekolah, rumah ibadah, dan pusat kegiatan masyarakat. Lingkungan sosial
sekitar turut mendukung kegiatan sosial dan keagamaan yang dijalankan oleh
panti.

Di sekitar lokasi panti, terdapat berbagai fasilitas umum yang menunjang
aktivitas keseharian anak-anak asuh dan pengelola panti, seperti sekolah-
sekolah formal (SD, SMP, dan SMA), rumah ibadah, pusat kesehatan
masyarakat (puskesmas), dan pasar tradisional. Keberadaan fasilitas-fasilitas
tersebut sangat membantu dalam pemenuhan kebutuhan pendidikan, kesehatan,
serta kehidupan sosial anak-anak asuh di panti.

Secara keseluruhan, lokasi strategis dan lingkungan yang mendukung
menjadikan panti ini sangat potensial dalam menjalankan program-program
pembinaan, termasuk program kemitraan seperti "*Sahabat Kebaikan Yatim
BSI", yang menjadi fokus penelitian ini. Lingkungan yang aman, mudah
dijangkau, dan religius memberikan nilai tambah dalam proses pengasuhan dan

pembentukan karakter anak-anak yatim di panti.

3. Visi, Misi, dan Tujuan Panti
Visi
Membentuk generasi yatim dan dhuafa yang beriman, berilmu, mandiri, serta

mampu menjadi bagian dari masyarakat yang berdaya dan bermartabat

Misi:

1) Memberikan pengasuhan dan pendidikan yang islami dan berkualitas
kepada anak-anak yatim, piatu, fakir miskin, dan dhuafa.

2) Menumbuhkan karakter akhlak mulia, kepedulian sosial, serta kemandirian
dalam diri anak-anak asuh.

3) Menyediakan fasilitas dan lingkungan yang mendukung tumbuh kembang
anak secara fisik, mental, dan spiritual.

Tujuan:
1) Menyediakan tempat tinggal yang layak dan aman bagi anak-anak yatim

dan kurang mampu.
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2) Mendidik anak-anak agar mampu mandiri dalam kehidupan bermasyarakat.
3) Meningkatkan kesejahteraan dan masa depan anak-anak yang tidak

memiliki dukungan keluarga.

4. Struktur Organisasi dan Pengelola Panti

Pengelolaan panti dilakukan oleh pengurus yang berada di bawah
koordinasi Majelis Amal dan Sosial Al Jam’iyatul Washliyah. Struktur
organisasi panti mencakup kepala panti, staf pengasuh, guru-guru formal dan
non-formal, serta pembimbing keagamaan. Berikut merupakan struktur

organisasi di Panti Asuhan Asuhan Al-Washliyah Pulo Brayan Medan:

STRUKTUR ORCANISASI PANTT ASUNAN
AL ZAAFTYATTL WASHLIVAH PULLT BRAVAN KN4 MEDAN
| S Samarm
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Sumber: Panti Asuhan Al-Washliyah Pulo Brayan
Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Panti Asuhan Al-Washliyah Pulo Brayan

Struktur organisasi Panti Asuhan Al Jam’iyatul Washliyah Pulo Brayan
KM.6 Medan dirancang secara sistematis guna mendukung pengelolaan
kegiatan sosial, pendidikan, dan keagamaan anak-anak asuh secara efektif dan
efisien. Struktur ini terdiri dari beberapa unsur kepemimpinan dan pelaksana
teknis, yang masing-masing memiliki peran dan tanggung jawab tertentu.

1) Pengurus Besar Al-Jam’iyatul Washliyah

Sebagai badan induk yang menaungi seluruh unit di bawah Al

Jam’iyatul Washliyah, termasuk panti asuhan ini.
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3)

4)

5)
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Ketua (H. Darius, SH, MH)

Bertanggung jawab penuh dalam mengoordinasikan seluruh kegiatan di
panti asuhan dan memastikan semua program berjalan sesuai visi dan
misi lembaga.

Wakil Ketua (Erdiwarsah, S.Pd)

Mendampingi dan membantu ketua dalam menjalankan tugasnya, serta
menggantikan peran ketua saat berhalangan.

Sekretaris (Zulkifli, S.Pd.I)

Mengelola administrasi, dokumentasi, dan korespondensi panti asuhan.
Bendahara (Erwansyah Lubis)

Bertanggung jawab atas pengelolaan keuangan panti, termasuk
pencatatan dana masuk dan keluar serta pelaporan keuangan secara

berkala.

Bidang-Bidang Pelaksana Teknis:

6)

7)

8)

Bidang Keamanan (Barhati Jamil)

Bertugas menjaga keamanan dan ketertiban lingkungan panti serta

melindungi anak-anak asuh dari gangguan eksternal.

Bidang Pengasuhan (Fahda Ashri)

Menjadi inti kegiatan panti, bidang ini bertanggung jawab atas proses

pengasuhan, pendidikan, serta pembinaan moral dan spiritual anak-anak

asuh.

Bidang ini membawahi beberapa seksi:

a) Seksi Konsumsi (Sofi Saodi Lubis): Mengatur kebutuhan makanan
dan minuman anak-anak asuh.

b) Seksi Ibadah (Abbas): Membina dan mengatur kegiatan ibadah
serta pengajaran agama.

c) Seksi Kebersinan (Syamsuddin): Mengelola kebersihan
lingkungan dan tempat tinggal anak-anak.

d) Seksi Sarana dan Prasarana (Sudarno): Menjaga dan mengelola
fasilitas serta infrastruktur panti.

Bidang Humas (Zainal Arifin)
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Berperan menjalin komunikasi dan kerja sama dengan pihak luar,
termasuk lembaga pemerintah, mitra sosial, dan donatur.
Mempunyai subbagian:

a) Seksi Undangan (Arizal Argia): Mengatur dan menyusun agenda
kegiatan yang berkaitan dengan undangan eksternal maupun
internal.

9) Penerima Tamu (Wardeni)

Bertugas menyambut dan mencatat kunjungan dari tamu, donatur,

maupun lembaga lain  yang  berkunjung ke  panti.

Dibantu oleh tiga staf yaitu: Mirban, Zainal Arifin, dan Adi Als.

B. Hasil Penelitian
1. Peran Program Sahabat Kebaikan Yatim BSI dalam Meningkatkan

Kualitas SDM Anak Panti

Program Sahabat Kebaikan Yatim BSI memberikan kontribusi signifikan
dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) anak-anak yatim di
Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah Pulo Brayan. Tidak hanya fokus pada
pemberian bantuan finansial, program ini juga dirancang sebagai sebuah sistem
pembinaan menyeluruh yang mencakup aspek spiritual, intelektual, emosional,
dan keterampilan hidup (life skill) anak-anak yatim.

Dari hasil wawancara mendalam dengan pihak pengelola panti, diketahui
bahwa salah satu bentuk dukungan yang sangat terasa manfaatnya adalah
pemenuhan kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, peralatan sekolah, dan
biaya pendidikan. Hal ini membuat anak-anak lebih fokus dalam belajar tanpa
harus terbebani dengan kondisi ekonomi yang sulit. Bantuan tersebut membantu
menciptakan lingkungan yang lebih stabil dan kondusif bagi tumbuh kembang
anak-anak panti. Tak hanya itu, program ini juga menyentuh aspek pembinaan
mental dan spiritual, yang diwujudkan melalui kegiatan rutin seperti tahfiz Al-
Qur’an, pengajian, ceramah agama, pelatihan akhlak, dan pembiasaan ibadah
harian. Kegiatan ini bertujuan untuk membentuk karakter anak yang tidak hanya
cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki kepribadian Islami, berakhlak

mulia, dan berjiwa sosial. Hasil dari pendekatan ini terlihat dari perubahan
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perilaku anak-anak panti yang menjadi lebih sopan, disiplin, menghargai

sesama, dan lebih bertanggung jawab terhadap tugas dan kewajibannya.
Tabel 4. 1 Bentuk Kegiatan Program Sahabat Kebaikan Yatim BSI

No | Nama Kegiatan Tujuan Frekuensi Keterangan
Tambahan
. Penguatan Spritual Setiap Dampingan oleh
1 | Tahfiz Al-Quran dan Hafalan Hari Ustadz/Ustadzah
Ceramah  dan | Pembiaan Akhlak Setia Mengundang
2 | Kajian dan Nilai Min pu Penceramah
keislaman Keislaman 99 Luar
Pendampingan Meningkatkan Setiap Dibimbing
3 : 4 . relawan atau
Belajar Prestasi Akademik Sore .
Pengajar BSI
Kegiatan Meningkatkan Seperti sen
4 | Pengembangan | Kepercayaan diri | Bulanan olaphra a dll ’
Diri dan Soft Skill g,
Bantuan Meringankan Sandang,
Pemenuhan .
5 Kebutuhan Beban  Ekonomi | Berkala | Pangan, dan
Dasar Anak Panti Pendidikan

Sumber: Panti Asuhan Al-Washliyah Pulo Brayan

Peningkatan motivasi belajar juga menjadi indikator penting dari
keberhasilan program ini. Anak-anak menunjukkan semangat yang lebih besar
dalam menuntut ilmu, baik di lingkungan formal seperti sekolah maupun non-
formal seperti pelatihan keterampilan. Banyak di antara mereka mulai
menyusun cita-cita dan menunjukkan antusiasme dalam mengikuti berbagai
kegiatan pengembangan diri yang disediakan oleh panti. Selain itu, program
Sahabat Kebaikan Yatim juga memberikan pendampingan psikologis dan
moral, terutama bagi anak-anak yang mengalami trauma atau kesulitan adaptasi
karena kehilangan orang tua. Pendampingan ini dilakukan secara personal
maupun dalam bentuk kegiatan kelompok, guna membangun rasa percaya diri
dan dukungan emosional yang stabil.

Melalui program ini pula, anak-anak diajak untuk menemukan dan
mengembangkan potensi dirinya melalui kegiatan ekstrakurikuler seperti seni,
olahraga, dan kewirausahaan kecil. Kegiatan ini menjadi sarana untuk
mengasah minat dan bakat, sekaligus membekali mereka dengan keterampilan

yang bisa berguna di masa depan. Dengan pendekatan yang menyeluruh,
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program Sahabat Kebaikan Yatim BSI tidak hanya sekadar hadir sebagai bentuk
kepedulian sosial, tetapi telah menjadi bagian penting dalam proses
transformasi dan pembangunan SDM anak-anak yatim. Anak-anak merasa
lebih diperhatikan, dihargai, dan mendapatkan kesempatan yang sama seperti
anak-anak lainnya untuk meraih masa depan yang lebih baik.

2. Efektivitas Program dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan dan

Keterampilan

Program Sahabat Kebaikan Yatim BSI yang diterapkan di Panti Asuhan Al-
Jam’iyatul Washliyah Pulo Brayan menunjukkan hasil yang nyata dalam
meningkatkan kualitas pendidikan dan keterampilan anak-anak asuh.
Efektivitasnya terlihat dari peningkatan akses pendidikan formal, penguasaan
keterampilan praktis, prestasi akademik, hingga perkembangan karakter dan
kepercayaan diri anak-anak. Program ini tidak hanya menyalurkan bantuan
materi, tetapi juga memberikan pembinaan yang menyentuh aspek akademik,
vokasional, sosial, dan psikologis.

1) Akses Pendidikan Formal yang Lebih Terjamin

Salah satu pilar utama keberhasilan program adalah kemampuannya
menjamin keberlangsungan pendidikan formal anak-anak panti. Melalui
bantuan dana pendidikan, mereka dapat memenuhi kebutuhan yang sebelumnya
menjadi kendala utama, seperti buku pelajaran, alat tulis, seragam, biaya ujian,
formulir pendaftaran, dan uang saku harian.

Tidak hanya itu, panti asuhan ini juga memiliki lembaga pendidikan internal
yang mencakup jenjang SD, SMP, hingga MA/sederajat. Keberadaan sekolah
dalam lingkungan panti memudahkan anak-anak untuk belajar dalam
lingkungan yang aman, terpantau, dan selaras dengan nilai-nilai keislaman. Hal
ini menciptakan sistem pendidikan yang terintegrasi, di mana anak-anak
mendapatkan perhatian penuh dari pendidik dan pengasuh. Data wawancara
menunjukkan bahwa 100% anak panti kini bersekolah secara rutin tanpa
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kendala biaya, dan 85% dari mereka memperoleh peringkat minimal 10 besar

di kelas masing-masing.

2) Pelatihan Keterampilan yang Terarah

Selain pendidikan formal, program ini fokus pada life skill yang bertujuan
membekali anak-anak dengan keterampilan mandiri. Kegiatan pelatihan
dilaksanakan secara terjadwal dengan melibatkan relawan, guru dari luar panti,
serta alumni sukses.

Pelatihan ini tidak hanya mengajarkan teknik, tetapi juga membiasakan
anak-anak untuk disiplin, bekerja sama, dan memahami proses produksi hingga
pemasaran. Sebagian karya bahkan sudah dijual di bazar dan acara pengajian,
memberikan pengalaman wirausaha sejak dini. Berdasarkan catatan pelatihan
tahun 2024, 72% anak panti terlibat aktif dalam minimal satu jenis pelatihan
keterampilan, dengan 35% di antaranya sudah mampu memproduksi barang
yang layak jual.

Partisipasi Anak Panti dalam Pelatihan Keterampilan
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Sumber: Panti Asuhan Al-Washliyah Pulo Brayan
Gambar 4. 2 Grafik Partisipasi Anak Panti Asuhan dalam Pelatihan Keterampilan

Grafik tersebut menunjukkan tingkat partisipasi anak panti dalam berbagai
pelatihan keterampilan. Pelatihan dengan partisipasi tertinggi adalah kerajinan
tangan sebesar 67%, diikuti oleh komputer & desain grafis sebesar 55%.
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Sementara itu, pelatihan makanan & minuman herbal memiliki partisipasi 44%,
dan yang terendah adalah pelatihan menjahit dengan 40%. Data ini
menggambarkan bahwa minat anak panti lebih besar pada keterampilan kreatif
seperti kerajinan tangan dan desain grafis dibandingkan keterampilan menjahit

atau pengolahan makanan herbal.

3) Peningkatan Prestasi Akademik dan Jiwa Kemandirian

Dari sisi akademik, ada peningkatan nilai rapor yang signifikan setelah
berjalannya program. Sebelum program, rata-rata nilai anak panti berada pada
kisaran 73, sedangkan setelah program meningkat menjadi 81. Anak-anak juga
semakin sering mengikuti lomba akademik maupun non-akademik di tingkat

kecamatan hingga kota.

Perbandingan Nilai Rata-Rata Anak Panti
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40+

20r
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Sumber: Panti Asuhan Al-Washliyah Pulo Brayan
Gambar 4. 3 Grafik Perbandingan Nilai Rapor Anak Panti
Kemandirian juga menjadi ciri khas perkembangan mereka. Anak-anak
mulai mengatur jadwal belajar sendiri, bertanggung jawab terhadap tugas
rumah, dan berinisiatif untuk membantu kegiatan panti. Jiwa kompetitif yang

sehat dan rasa percaya diri pun meningkat.
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4) Dampak Psikologis dan Sosial
Efektivitas program juga tercermin pada perkembangan mental dan
hubungan sosial anak-anak:
a) Lebih disiplin dalam mengikuti kegiatan harian.
b) Berani tampil di depan umum, misalnya saat acara panti atau lomba
pidato.
c) Memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk melanjutkan pendidikan
hingga perguruan tinggi.
d) Lebih terbuka dan aktif berinteraksi dengan lingkungan luar panti.
Lingkungan belajar yang positif, dukungan moral dari pengasuh, dan
keterlibatan relawan telah membentuk karakter yang tangguh. Anak-anak
tidak hanya memiliki kemampuan akademik dan keterampilan, tetapi juga

memiliki mental juang yang kuat untuk menghadapi masa depan.

3. Tantangan dan Kendala dalam Pelaksanaan Program

Meskipun Program Sahabat Kebaikan Yatim BSI memberikan banyak
manfaat bagi anak-anak di Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah Pulo Brayan,
pelaksanaannya tidak terlepas dari sejumlah tantangan dan kendala yang perlu
diperhatikan untuk peningkatan di masa depan.
1) Keterbatasan Dana untuk Kegiatan Non-Rutin

Bantuan dari program memang mencukupi kebutuhan pokok pendidikan
dan sebagian pelatihan, namun untuk kegiatan tambahan seperti studi lapangan,
lomba keterampilan, atau pembelian peralatan pelatihan baru masih sering
terkendala dana. Kondisi ini menyebabkan beberapa rencana pengembangan

kegiatan harus ditunda atau disesuaikan dengan anggaran yang ada.

2) Keterbatasan Tenaga Pengajar dan Pelatih

Tidak semua keterampilan dapat diajarkan secara rutin karena keterbatasan
jumlah pelatih yang memiliki kompetensi sesuai bidang. Beberapa pelatihan
seperti komputer desain grafis dan menjahit terkadang harus menunggu jadwal
pelatih yang bersedia datang ke panti, sehingga kontinuitas pembelajaran

kurang optimal.
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3) Perbedaan Minat dan Motivasi Anak

Setiap anak memiliki minat dan motivasi yang berbeda. Ada yang antusias
mengikuti pelatihan, namun ada pula yang kurang berminat karena lebih fokus
pada pendidikan formal atau kegiatan lain. Hal ini menjadi tantangan bagi
pengelola program untuk menciptakan metode pembelajaran yang lebih

menarik dan memotivasi semua anak agar terlibat aktif.

4) Keterbatasan Sarana dan Prasarana

Beberapa peralatan pelatihan seperti mesin jahit, komputer, atau alat
kerajinan sudah mulai menua dan memerlukan perbaikan atau penggantian.
Keterbatasan fasilitas ini berpengaruh pada kualitas hasil pelatihan serta

kenyamanan belajar anak-anak.

5) Hambatan Waktu dan Jadwal

Padatnya jadwal sekolah formal anak-anak sering kali berbenturan dengan
waktu pelatihan keterampilan. Akibatnya, tidak semua anak dapat mengikuti
kegiatan secara konsisten, terutama menjelang ujian sekolah atau saat ada

kegiatan besar di panti.

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pelaksanaan Program
Sahabat Kebaikan Yatim oleh BSI Maslahat di Panti Asuhan Al-Jam’iyatul
Washliyah P.Brayan menunjukkan efektivitas yang signifikan dalam meningkatkan
kualitas pendidikan, keterampilan, dan kesejahteraan psikososial anak panti.
Program ini memadukan prinsip pemberdayaan berkelanjutan dengan pendekatan
nilai-nilai Islam, sehingga mampu memberikan dampak yang bersifat holistik tidak
hanya pada aspek akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter dan
kemandirian anak-anak binaan.

Secara implementasi, program dijalankan dengan struktur kegiatan yang
terencana, meliputi pemberian beasiswa pendidikan formal, pelatihan keterampilan
(life skills dan vocational skills), serta pembinaan mental spiritual melalui kajian
keislaman rutin. Tingkat partisipasi anak panti dalam pelatihan keterampilan
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mencapai angka 87%, yang menunjukkan antusiasme tinggi sekaligus efektivitas
pendekatan yang digunakan. Data lapangan menunjukkan adanya peningkatan
prestasi akademik pada sebagian besar penerima program, dengan 72% anak
mengalami kenaikan nilai rata-rata sekolah dalam satu tahun terakhir.

Dari sisi keterampilan, pelatihan yang diberikan seperti menjahit, desain grafis,
dan tata boga telah menghasilkan karya nyata yang tidak hanya bermanfaat untuk
pengembangan diri, tetapi juga mulai membuka peluang ekonomi kecil bag
beberapa anak. Hal ini sejalan dengan temuan (Johannes et al., 2023) yang
menegaskan bahwa mengungkap bahwa program Sahabat Pelajar Indonesia di
MAN 16 Jakarta oleh BSI Maslahat telah berjalan efektif, tetapi juga memerlukan
pengembangan berkelanjutan dan evaluasi berdasarkan masukan penerima
manfaat. Hal ini menjadi pembelajaran penting bagi Panti Asuhan Al-Jam’iyatul
Washliyah untuk memperhatikan feedback anak asuh dalam perbaikan program.
Selain itu penelitian (Martin et al., 2025) menegaskan bahwa pengembangan SDM
di panti asuhan memerlukan pembinaan disiplin, pendidikan formal dan nonformal,
serta pembinaan keagamaan. Namun, keterbatasan fasilitas dapat menghambat
pengembangan keterampilan, sebagaimana yang juga terjadi di Panti Asuhan Al-
Jam’iyatul Washliyah, di mana keterampilan anak masih sangat bergantung pada
dukungan kegiatan ekstrakurikuler sekolah.

Namun, implementasi program tidak terlepas dari tantangan. Salah satu kendala
utama adalah keterbatasan sarana pelatihan, yang menyebabkan tidak semua anak
dapat mengikuti sesi praktik secara optimal. Selain itu, jadwal sekolah yang padat
membuat pengaturan waktu pelatihan memerlukan koordinasi khusus agar tidak
mengganggu proses belajar formal. Kendala ini sejalan dengan penelitian (Insani,
2024) yang menyoroti bahwa keberhasilan program pemberdayaan anak panti
sangat bergantung pada sinkronisasi jadwal dan ketersediaan fasilitas pendukung.
Meskipun demikian, upaya BSI Maslahat untuk menjalin kemitraan dengan
relawan dan pihak eksternal dalam pengadaan peralatan pelatihan menunjukkan
komitmen tinggi dalam mengatasi hambatan tersebut. Pendekatan kolaboratif ini
memperkuat keberlanjutan program dan mengoptimalkan manfaatnya bagi anak

panti.
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Secara keseluruhan, keberhasilan Program Sahabat Kebaikan Yatim di Panti
Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah P. Brayan memberikan contoh nyata bahwa
intervensi berbasis nilai-nilai Islam, yang dipadukan dengan pendidikan formal dan
pelatihan keterampilan, dapat menciptakan perubahan yang signifikan pada kualitas
sumber daya manusia di lingkungan panti asuhan. Model ini dapat menjadi rujukan
bagi lembaga sosial lain dalam merancang program pemberdayaan anak yatim yang

komprehensif, berkelanjutan, dan relevan dengan kebutuhan zaman.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian Peran BSI Maslahat dalam Peningkatan Kualitas
Sumber Daya Manusia melalui Program Sahabat Kebaikan Yatim BSI (studi kasus
pada Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah P. Brayan), diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

Program Sahabat Kebaikan Yatim BSI berperan strategis dalam meningkatkan
kualitas SDM anak-anak di Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah P. Brayan
melalui bantuan pendidikan, pembinaan keagamaan, pelatihan keterampilan, dan
pendampingan karakter. Program ini terbukti meningkatkan prestasi akademik,
keterampilan praktis, serta partisipasi aktif anak panti, didukung dana zakat dan
kerja sama pihak terkait.

Namun, pelaksanaan masih terkendala minimnya tenaga pendamping, fasilitas
pelatihan, dan inovasi pembelajaran. Penguatan koordinasi dan kapasitas pengelola
panti diperlukan agar program lebih optimal dan mampu membentuk generasi

berdaya saing.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian, penulis memberikan beberapa saran yang
diharapkan dapat menjadi masukan konstruktif bagi pihak terkait:
1. Bagi BSI Maslahat
1) Perlu meningkatkan frekuensi dan variasi kegiatan pelatihan, khususnya di
bidang keterampilan modern seperti teknologi informasi, kewirausahaan,
dan literasi keuangan syariah agar anak panti siap menghadapi persaingan
di era digital
2) Menambah jumlah tenaga pendamping yang memiliki kompetensi khusus
di bidang pendidikan dan keterampilan praktis, sehingga pembinaan lebih

fokus dan tepat sasaran.
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2. Bagi Panti Asuhan Al-Jam’iyatul Washliyah P. Brayan

1) Memperkuat koordinasi dengan pihak BSI Maslahat agar program yang
dirancang benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan potensi anak panti.

2) Memanfaatkan hasil pelatihan dengan memberikan kesempatan anak panti
untuk mengaplikasikan keterampilan mereka melalui kegiatan produktif
seperti pembuatan produk kerajinan atau usaha kecil berbasis panti.

3) Menjaga keberlanjutan program meskipun bantuan dari pihak luar
berkurang, dengan cara mengoptimalkan sumber daya internal dan menjalin
kemitraan dengan pihak lain.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

1) Disarankan untuk melakukan penelitian dengan cakupan yang lebih luas,
melibatkan beberapa panti asuhan lain agar diperoleh perbandingan
efektivitas program di berbagai lokasi.

2) Menggunakan metode penelitian kuantitatif atau mixed methods untuk
mengukur dampak program secara statistik, sehingga hasil penelitian lebih

komprehensif dan terukur.
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Tabel 5. 1 Hasil Wawancara Penelitian Kualitatif di Panti Asuhan Al-Washliyah
Pulo Brayan

Kode Informan

Pertanyaan Penelitian

Ringkasan Jawaban

11 (Pengelola Panti)

Kapan program dimulai di
panti?

Program dimulai akhir tahun 2024
sebagai inisiatif sosial BSI Maslahat.

Diinisiasi BSI Maslahat, dijalankan oleh

12 (Pendamping | Siapa penginisiasi - dan relawan terlatih bekerja sama dengan
Program) pelaksana lapangan? :
pengurus panti.

Pelatihan  keterampilan, mentoring,

. |Jenis  kegiatan  yang | pengajian, kelas motivasi, bimbingan

13 (Pengelola Panti) dilakukan? akademik, dan  kegiatan  sosial-

keagamaan lainnya.

14 (Pendamping
Program)

Frekuensi kegiatan?

Mingguan setiap Rabu, dengan kegiatan
bulanan seperti gathering atau belajar di
alam.

I5 (Relawan Pelatih)

Metode pelaksanaan?

Pelatihan langsung, mentoring
kelompok, kelas motivasi, pengajian
rutin, dan praktik keterampilan.

16 (Pengelola Panti)

Peserta
pemilihan?

program &

Anak yatim panti, dipilih berdasarkan
usia, minat, dan kesiapan, atas
rekomendasi pengurus.

17 (Pendamping
Program)

Keterampilan
ditargetkan?

yang

Komunikasi, berpikir kritis, manajemen
emosi, kepemimpinan, keterampilan
digital, dan kewirausahaan.

I8 (Pengelola Panti)

Perubahan setelah

program?

Peningkatan motivasi belajar,
keberanian tampil di depan umum,
disiplin, dan perilaku positif.

19 (Pendamping
Program)

Tingkat partisipasi anak?

Sangat antusias, terutama dalam
pelatihan keterampilan dan mentoring.
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Kode Informan

Pertanyaan Penelitian

Ringkasan Jawaban

Peningkatan karakter, | Ada peningkatan signifikan di ketiga
110 (Relawan ritual. d ! K K beb K naik
Pengajar) spiritual, dan  prestasi | aspek, termasuk beberapa anak nai
akademik? peringkat akademik.
Dilakukan berkala melalui observasi,
111 (Pengelola . "
Panti) Evaluasi program? wawancara, dan laporan perkembangan
anak.
112 (Pendamping - | Materi pelatihan, SDM pendamping,
Program) Dukungan BSI Maslahat? modul kegiatan, dan logistik pendukung.
113 (Pengelola | Monitoring dan evaluasi '::/l;tllzasimgﬁ:ﬁ:sn dar:on;(;nggan rﬁ:;:l
Panti) oleh BSI Maslahat? ’ petap
perkembangan.
114 (Pengelola | Pandangan terhadap | Sangat positif, membawa dampak nyata
Panti) kontribusi BSI Maslahat? | pada perkembangan anak.
115  (Pendamping Hubungan  komunikasi Baik, terbuka intensif,  dengan
Program) BSI. Maslahat  dengan pend’ekatan huménis ’
panti dan anak-anak? '
116 (Pengelola | Manfaat program bagi | Pengembangan potensi, peningkatan
Panti) anak yatim? karakter, dan kemandirian.
Kemandirian hidup, komunikasi baik,
117 (Alumni | Hasil nyata setelah keluar | arah hidup jelas, peningkatan soft skills,
Program) dari panti? kesiapan kerja, dan kehidupan spiritual
lebih baik.
118 (Pengelola | Pernah  terjadi  salah T.|dak pernah secara resml, kalaqpyn ad_a
. biasanya karena kesalahan administrasi,
Panti) sasaran bantuan?

bukan kesengajaan.

Sumber: Hasil Wawancara Lapangan, 2025
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Gambar 5. 4 Kegiatan Wisata Edukasi Anak Panti Asuhan Al-Washliyah
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Di -
Tempat
Dengan Hormat,

Saya yang bertanda tangen di bawah ini:

Nama : Rifgi Ananda

NPM : 2101280064

Program Studi  : Manajemen Bisnis Syariah
Kredit Kumulatif: 3,78
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(Studi Kasus Pada Panti Asuhan Al
Jam'iyatul Washliyah P.Brayan.).

Peranan Program Beasiswa Juara
Rumah Zakat Dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan Para Mustahiq (Studi
Kasus Pada SD Juara Kota Medan).

Pengaruh  Literasi Kecuangan dan
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3 | Keputusan dalam Menggunakan QRIS
pada UMKM Halal Food (Studi Kasus
pada UMKM Kecamatan Medan

Sunggal).
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[t1qi Anznda



MAJELIS PENDIDIKAN TINGG! PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUNHAMMADIVAR

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS AGAMA ISLAM

LAY Terw swm-u-gdu lanniian hipnmess Bedom AKssdiiond Vowhasd Propurmen Flegpd S 1PLARBAN 1

UMSU Adminisrani- Jatan Mukhtar Diasrs No. 3 Medan 2029K Telp (061) 662245675
St o | PP e oy uauummx W M Gt s s ot [ umsumedmn 15 l') smimesedan wm

BER CARA BIMBINGAN PROPOSAL

rrXIag

Nama Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan
Fakultas : Agama Islam

Program Studi : Manajemen Bisnis Syariah

Jenjang : §1 (Strata Satu)

Ketua Program Studi : Dr. Isra Hayati, M.St

Dosen Pembimbing : Assoc, Prof. Dr. Rehmayati, M.E.1

Nama Mahasiswa : Rifgi Ananda

NPFM : 2101280064

Semester : Vi

Program Studi : Manajemen Bisnis Syariah

Judul Proposal : Peran BSI Maslahat Dalam Peningkatan Kualitas Sumber Daya

Manusia Melalui Program Sahabat Kebaikan Yatim BSI (Studi Kasus
Pada Panti Asuhan Al-Jam'iyatul Washliyah P.Brayan)

Tanggal Materi Bimbingan Paraf | Keterangan
\*/' v/ [ el 9~9A~«lm Dot
. ‘P
ol : frim ) 'W‘Qr 25)
WMI lri:..(? [

Kb e~

- fumten wc‘uwt:‘”?‘*h .

,'tuwpe»(.'&e (e~ Oar, rp

_utgu %"eg;‘@ic&
e

—stxn Aas PAL v | s,

Medan, [&° 2- 2025
Diketahui/ Disetajui Pembimbing Proposal
Ketua Program Studi

7
Dr. lfﬂB{;ﬁL M.Si  Assoc, Prof. Dr. Rahmaya#i, M.E.I

70



A T L e——

UMSU

AN Frrabimdiant T ugpel I

MAJELIS PENDIMEAN TINGGE PENELTTIAN & PENGEMEANGAN PIMPINAN PUSAT MUTAMMADIVAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS AGAMA ISLAM

Nedue Nohon el Porgmiwen Floggl Mo 1YDAL SN FEALKPPT/XIINT

Pusat Administrasi; hl- Mukhtar Bavel No, 3 Mﬂhn 20238 Telp (06”6(1)24‘61 “!Im)
Sy e (WP @hup!mﬁmmxnnﬁwumm«ni n dm (@) o -
s % PN £
o 2 - — g
BERITA ACARA BIMBI PROPOSAL’ 3
Nama Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan
Fakultas : Agama Islam
Program Studi : Manajemen Bisnis Syariah
Jenjang : S1 (Strata Satu)
Ketua Program Studi : Dr. Isra Hayati, M.Si
Daoscn Pembimbing : Assoc. Prof. Dr. Rahmayati, M.E.|
Nama Mahasiswa : Rifqi Ananda
NPM : 2101280064
Semester Vil
Program Studi : Manajemen Bisnis Syariah
Judul Proposal : Peran BSI Maslashat Dalam Peningkatan Kualitas Sumber Daya
Manusia Melalui Program Sahabat Kebaikan Yatim BSI (Studi Kasus
Pada Panti Asuban Al-Jam'iyatul Washliyah P.Brayan)
Tanggal Materi Bimbingan Paraf | Keterangan

\1'/1//«

: ‘u\:i;:‘h ‘\ewhsam Cevv;m rw&)v:n ‘_Q5

Diketahui/ Disetujui
Ketua Program Studi

Dr. Isra Hagati, M.Si

71



72

MAJELES PENIIDERAN TINGEGE PENELTTIAN & PENGEMBANGAN PISIFINAN PUSAT MUBAMMARIYAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS AGAMA ISLAM

PV Borsbordiinnt A Perdusarban Supetnorn Bades Ahiedinsd Sadondl Prrgmraes Tt S SOSRRAN FTWeF )0y

uMsu sat Admirtrasi - Jaba Kagten ShAMar flast Ko ¥ Medan 20250 lwm';umurn (mnuzuu.mwu
=

o MpiTlumsusci M Gidsmsenc st [)

Pada hari Rabu, 19 Februari 2025 telah disclenggarokan Seminar Proposal Program Stud| Manajemen

Syari"ah dengan ini mencranghan bahwa: N

Nama 1 Rifgl Ananda

Npm + 2101280064

Semester s Vil

Fakultas 1 Agama Islam

Program Studi : Manajemen Blsnis Sysriah

Judul Propesal 1+ Peran BSI Maslahat Dalam Peningkatan Kualitas Sumber Daya M ia M
Program Sahabat Kebaikan Vatim BSI (Studi Kasus Pada Pantl Asshan Al
Jam'iyatul Washliyah P.Brayan)

Disetujui/ Tidak disetujui

Item Komentar

sudut | Ker 1, ilean Q;‘M‘hd unbek shdl e xgur

Bab —&Caklum ;\,ﬁ‘um {u\dyf\m

. I p&tadw\ \deag: plNL'\W" p &Spmg()'\ Perelitian .

Lalnnya

Kesimpulan th Tidak Latus [ |

Medan, 19 Februar 2025

Tim Scminar

Ketun
Dr. h@

Pembimbil

Assoc. Prof. Dr, Rahma, M.EI

Sckretaris
Syahrul Amsari, S.E.Sy., M.Si

Pembahas

Dr. Isra Hafatl, (M.SI
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Pengesahan Proposal

Berdasarkan Hasil Seminar Proposal Program Studi Manajemen Bisnis Syari*ah yang disclenggarakan
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Nama : Rifgi Ananda
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Semester : VIl
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Tim Seminar
Ketus Program Studi Sekretaris ram Studi
Dr. Isra H , MLSI Syahrul Amsari, S.E.Sy., M.Si
Pembimbing Pembahas

Assoc. Prof. Dr. Rahfayati, M.E.I Dr. Isea |
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Panti Asuhan Al Jam'iyatul Washliyah P.Brayan
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Assalamu alaikum Warohmatuliahi Wabarokatul
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Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (FAI UMSU) Medan, maka kami
mohon bantuan Bapak/Tbu untuk memberikan informasi data dan fasilitas seperiunya kepada mahasiswa
kami yang mengadakan penelitian/riset dan pengumpulan data dengan :

Nama : Rifgi Ananda
NPM : 2101280064
Semester Vi
Fakultas : Agama Islam

Program Studi : Manajemen Bisnis Syarish

Judul Skripsi : Peran BSI Maslahat Dalam Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia
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Al Jam'iyatul Washliyah P.Brayan)
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